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ABSTRAK 
 
Nama   : Rania Firmansjah 
Program Studi : Sastra Jerman 
Judul   : Kata Pinjaman dalam Artikel Mengenai  Internet dalam Majalah  
                          JOY dan FREUNDIN: Suatu Tinjauan Morfologis,  
                          Fonetis, dan Semantis 
 
Skripsi ini membahas tentang kata pinjaman dalam bidang internet yang berasal 
dari bahasa Inggris ditinjau dalam bidang morfologi, fonetik dan semantik. Dalam 
skripsi ini akan dipaparkan bagaimana perubahan kata-kata tersebut setelah 
dipinjam oleh bahasa Jerman, seperti perubahan bentuk kata, perubahan 
pengucapan, dan perubahan makna. Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat 
kualitatif yang dijelaskan melalui uraian kata-kata secara deskriptif dan 
menggunakan metode studi pustaka. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kata-
kata bahasa Inggris yang dipinjam oleh bahasa Jerman dapat dikelompokkan ke 
dalam berbagai jenis peminjaman kata. Selain itu, kata-kata tersebut juga dapat 
bergabung dengan kata lain, baik yang merupakan kata asing, kata pinjaman atau 
kata dalam bahasa Jerman. 
 
Kata kunci: 
Kata pinjaman; internet; tinjauan morfologis, fonetis dan semantis 
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Study Program : German Studies 
Title     : Loanwords relating to the Internet from JOY and FREUNDIN  
                            magazine: An Analysis of  Morphology, Phonetic and Semantic 
 
The focus of this study is about loanwords related to the internet from the english 
language and is analyzed morphologically, phonetically and semantically. This 
study  explains how the words change, for example change of the form, the 
pronounciation and also the meaning. This study uses a descriptive qualitative 
methode of research and the data is collected by literary research. This result of 
this study shows, there are many kind of words that have been loaned by the 
german language from the english language. Moreover, the loanword can also 
combine with other words, whether a foreign word, a loanword or german word. 
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ABSTRAKT 
 
Name  : Rania Firmanjsah 
Studienfach : Germanistik 
Überschrift : Lehnwort im Berich Internet von den Magazine JOY und  
                          FREUNDIN: Eine Besichtigung von Morphologie,  
                          Phonetik und Semantik 
 
Diese Arbeit bespricht über Lehnwörter aus Englisch über Internet, die im Bereich 
Morphologie, Phonetik und Semantik besichtigt werden. In diesem Arbeit wird 
erklärt, wie sich die Wörter nach der Entlehnung verändern, z.B die 
Veräanderungen der Wortform, der Aussprache und der Bedeutung. Es ist eine 
qualitative Forschung mit den beschriebenden Wörtern und benutzt Buch-
Arbeitstechnik. Das Ergebnis der Forschung zeigt, dass es viele Arten von 
Entlehnung gibt. Auβerdem können das Lehnwörter mit anderen Wörtern 
zusammensetzen, ob es einen Fremdwort, einen Lehnwort oder einen deutschen 
Wort ist. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Setiap masyarakat bahasa1 mempunyai cara yang berbeda-beda untuk 

mengungkapkan suatu gagasan, perasaan, atau menyebutkan benda-benda 

yang ada di sekitar mereka dalam kehidupan sehari-hari. Suatu masyarakat 

bahasa berhubungan dengan masyarakat bahasa lain dalam berbagai segi 

kehidupan, misalnya kerja sama antarnegara dalam bidang ekonomi, politik, 

sosial, budaya dan sebagainya. Seiring dengan perkembangan jaman, banyak 

terjadi kontak bahasa yang menyebabkan adanya kata-kata yang dipinjam oleh 

suatu masyarakat bahasa tertentu. Kata-kata yang dipinjam itu, biasanya, 

disesuaikan dengan kaidah atau aturan-aturan yang ada dalam bahasa sasaran 

oleh masyarakat bahasa yang meminjam kata tersebut. Hal ini dilakukan demi 

kelancaran komunikasi yang terjadi antara masyarakat bahasa yang satu dan 

yang lainnya. 

Begitu juga dengan masyarakat bahasa Jerman yang memiliki kontak 

dengan masyarakat bahasa yang lain. Jika ditinjau dari segi sejarahnya, bahasa 

Jerman telah dipengaruhi oleh bahasa asing sejak abad 17, yaitu bahasa Italia, 

bahasa Latin dan bahasa Perancis2. Sekitar abad ke-19 sampai abad ke-20, 

bahasa Jerman mulai dipengaruhi oleh bahasa Inggris. Bahasa asing yang 

masuk dan mempengaruhi bahasa Jerman terjadi dalam berbagai bidang. 

Sebagai contoh, kata Pizza. Pizza adalah salah satu jenis makanan yang 

berasal dari negara Italia. Kata ini dipakai dalam bahasa Jerman tanpa 

mengalami perubahan bentuk kata, yaitu die Pizza, namun setelah dipinjam 

oleh bahasa Jerman, kata tersebut diberi artikel seperti kata benda lain dalam 

bahasa Jerman. Contoh lain, yaitu kata club dari bahasa Inggris. Kata ini 

                                                 
  1Masyarakat bahasa adalah kelompok orang yang merasa memiliki bahasa bersama atau yang 

merasa termasuk dalam kelompok itu, atau yang berpegangan pada bahasa standar yang sama. 
(Kridalaksana, 2008: 150) 

  2http://sprachentwicklung.suite101.de/article.cfm/anglizismen_im_deutschen (diakses pada 
tanggal 20 April 2010 pukul 14:27 WIB). 
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mengalami perubahan setelah dipinjam ke dalam bahasa Jerman, baik 

perubahan bentuk maupun perubahan cara pengucapan. Setelah masuk ke 

dalam bahasa Jerman, kata club berubah menjadi der Klub. Selain itu, juga 

terjadi perubahan pelafalan, yaitu dari [klʌb] menjadi [klup]. Perubahan 

pelafalan ini terjadi karena adanya penyesuaian dengan cara pelafalan bahasa 

Jerman.  Dalam hal ini, huruf /u/ yang dalam bahasa Inggris dilafalkan sebagai 

[ʌ] dan dalam bahasa Jerman dilafalkan sebagai [u]. Selain itu, huruf /b/ dalam 

bahasa Inggris jika terletak di akhir kata dibaca [b], sedangkan dalam bahasa 

Jerman huruf  /b/ di akhir kata dibaca [p]. 

Berdasarkan contoh di atas, dapat dilihat bahwa  kata-kata asing yang 

masuk ke dalam bahasa Jerman, dapat tetap sebagai kata asing atau sebagai 

kata pinjaman. Menurut Kim Bastian Bodtke dalam artikelnya yang berjudul 

Anglizismen in der deutschen Sprache, bahasa asing yang paling berpengaruh 

terhadap bahasa Jerman saat ini adalah bahasa Inggris3. Bahasa Inggris telah 

masuk ke dalam bahasa Jerman sejak abad ke-19 dan hingga sekarang sudah 

banyak dipakai dalam bahasa Jerman sehari-hari di berbagai segi kehidupan, 

seperti bidang teknik, olahraga, politik, periklanan, dan sebagainya.  

Proses pembentukan kata pinjaman ini menarik untuk diteliti karena 

kita dapat melihat unsur-unsur morfologis yang terserap dari bahasa asing ke 

dalam bahasa Jerman. Selain itu, kita juga dapat melihat perubahan yang 

terjadi pada kata-kata yang dipinjam tersebut, baik dari segi bentuk kata 

(affaire, bahasa Perancis → Affäre), cara penulisan kata (activity, bahasa 

Inggris → Aktivität), hingga peminjaman makna sebuah kata (baptizare, 

bahasa Latin → taufen). 

Menurut Harimurti Kridalaksana dalam Kamus Linguistik (2008: 112),  

kata pinjaman adalah kata yang dipinjam dari bahasa lain dan kemudian 

sedikit-banyaknya disesuaikan dengan kaidah bahasa sendiri. Selain kata 

pinjaman, terdapat juga kata asing (Fremdwort) yang merupakan peminjaman 

kata dari bahasa asing. Stedje (1996: 23). mendefinisikan kata asing 

(Fremdwort) adalah pengambilalihan sebuah kosakata dari bahasa asing ke 

                                                 
  3http://sprachentwicklung.suite101.de/article.cfm/anglizismen_im_deutschen (diakses pada 

tanggal 20 April 2010, pukul 15:00 WIB) 
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dalam bahasa tertentu.  Perbedaan kata pinjaman dan kata asing terletak pada 

proses pembentukan katanya. Kata pinjaman telah mengalami perubahan 

bentuk yang disesuaikan dengan bahasa yang meminjamnya, sedangkan kata 

asing sama sekali tidak mengalami perubahan bentuk. Menurut Stedje, tidak 

tertutup kemungkinan bahwa sebuah kata asing dapat berubah menjadi kata 

pinjaman setelah beberapa waktu menjadi kata asing. 

Seperti yang telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya, bahwa 

kemajuan jaman merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya sebuah 

kontak bahasa antarmasyarakat bahasa dan peminjaman kata antarmasyarakat 

tersebut. Oleh sebab itu, tema yang dipilih dalam penelitian ini adalah tema 

internet. Tema ini dipilih karena kemajuan teknologi saat ini sudah sangat 

melekat dengan kehidupan masyarakat sehari-hari. Sebagian besar masyarakat 

dari berbagai kalangan pernah menggunakan internet. Internet juga telah 

merajalela di seluruh segi kehidupan. Di antaranya, melalui internet, orang 

dapat melakukan banyak hal, seperti mengirim pesan, berbelanja, memperluas 

jaringan pertemanan, membaca berita,  dan lain-lain. Internet merupakan salah 

satu kemajuan teknologi dan berasal dari Amerika serta  mengalami 

perkembangan yang cukup pesat4. Dengan berjalannya waktu, perkembangan 

teknologi ini tidak hanya terjadi di Amerika saja, tetapi sudah menyebar 

hampir di seluruh dunia, termasuk di negara berkembang seperti Jerman. Oleh 

sebab itu, akan ditemukan kata-kata pinjaman yang berasal dari bahasa Inggris 

dan dipakai dalam bahasa Jerman. Hal inilah yang membuat saya tertarik 

untuk mengangkat tema internet sebagai tema dari penelitian ini. 

 

Dalam penelitian ini, sumber data yang dipakai adalah majalah wanita 

bahasa Jerman, yaitu JOY edisi bulan Mei tahun 2008 serta FREUNDIN edisi    

ke-11 dan ke-23 tahun 2009. Dari majalah-majalah tersebut telah dipilih 

artikel-artikel yang bertemakan pengalaman pemakai internet dalam 

                                                 
  4Internet sudah masuk ke Amerika sejak akhir tahun 1960an. Hal ini disebabkan oleh 

perkembangan jaman yang menuntut hadirnya sebuah kemudahan atau kepraktisan dalam hal 
jaringan komputer. Suatu eksperiman laboratorium menghasilkan sebuah sistem baru yang dapat 
menghubungkan sistem komputer yang satu dengan sistem komputer yang lainnya dan dapat 
saling bertukar data dengan cara yang jauh lebih mudah dan lebih praktis. Sumber: 
http://www.internet-manual.de/geschichte.htm (diakses pada tanggal 28 April 2010 pukul 18:25 
WIB) 

Kata pinjaman..., Rania Firmansjah, FIB UI, 2010



 

Universitas Indonesia 

4

 

kehidupan sehari-hari. Tema-tema dari artikel tersebut sangat beragam, ada 

yang mengenai perjodohan, situs-situs pertemanan, bahkan perselingkuhan 

melalui internet. 

 

1.2 PERMASALAHAN 

a. Apakah kata-kata bahasa Jerman yang berasal dari bahasa Inggris dan 

berhubungan dengan bidang internet dalam majalah JOY dan FREUNDIN  

merupakan kata asing atau kata pinjaman? 

b. Jika kata-kata tersebut merupakan kata pinjaman, pertanyaan yang muncul 

adalah sebagai berikut. 

- Perubahan morfologis seperti apa yang terjadi? 

- Perubahan fonetis seperti apa yang terjadi? 

- Apakah terjadi penyempitan atau perluasan makna? 

c. Dalam data, ditemukan kata-kata yang merupakan hasil penggabungan 

kata. Apakah gabungan kata tersebut, di dalam data, muncul dalam bentuk 

komposita atau Zusammenrückung? 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

a. Mengetahui dan menjelaskan kata-kata bahasa Jerman yang berasal dari 

bahasa Inggris dan berhubungan dengan bidang internet dalam majalah 

JOY dan FREUNDIN merupakan kata asing atau kata pinjaman. 

b. Jika kata-kata tersebut merupakan kata pinjaman: 

- Mengetahui dan menjelaskan perubahan morfologis yang terjadi. 

- Mengetahui dan menjelaskan perubahan fonetis yang terjadi. 

- Mengetahui dan menjelaskan penyempitan atau perluasan makna yang 

terjadi. 

c. Mengetahui dan menjelaskan gabungan kata yang berasal dari bahasa 

Inggris tersebut muncul dalam bentuk komposita atau Zusammenrückung. 
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1.4 SUMBER DATA 

Sumber data penelitian ini adalah  3 (tiga) buah majalah wanita 

Jerman, yaitu JOY edisi bulan Mei tahun 2008, FREUNDIN edisi ke-11 tahun 

2009 dan FREUNDIN edisi ke-23 tahun 2009. Dalam ketiga majalah tersebut, 

artikel-artikel yang dipilih untuk diteliti adalah artikel-artikel mengenai 

pengalaman wanita (pada khususnya) yang menggunakan internet untuk 

berbagai kegiatan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Hal-hal yang terdapat 

pada artikel-artikel tersebut memiliki tema mencari pasangan melalui internet, 

memperluas pertemanan melalui jaringan sosial di internet, bahkan hingga 

mengenai berselingkuh melalui internet. Artikel-artikel dengan tema-tema 

tersebut dipilih karena internet adalah bidang internasional dan dengan 

demikian diharapkan akan banyak ditemukan kata-kata dalam bahasa Jerman 

yang berasal dari bahasa Inggris. 

 

1.5 RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Kata-kata dalam bahasa Jerman banyak yang berasal dari bahasa asing 

seperti bahasa Perancis, bahasa Italia, bahasa Inggris, dan sebagainya5. Dalam 

penelitian ini, akan diuraikan proses pembentukan kata-kata pinjaman yang 

berasal dari bahasa Inggris, ditinjau dari bidang morfologi, fonetik dan 

fonologi, serta semantik. Oleh karena penelitian ini mengenai kata-kata dalam 

bidang internet yang dikembangkan di Amerika, penelitian ini dibatasi pada 

kata-kata yang berasal dari bahasa Inggris. 

Kata-kata dari bahasa Inggris yang diteliti adalah kata-kata yang 

ditemukan dalam artikel majalah wanita bahasa Jerman JOY edisi bulan Mei 

tahun 2008 serta FREUNDIN edisi ke-11 dan edisi ke-23 tahun 2009. 

 

                                                 
  5http://sprachentwicklung.suite101.de/article.cfm/anglizismen_im_deutschen (diakses pada 

tanggal 20 April 2010 pukul 14:27 WIB) 
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1.6 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang dijelaskan 

melalui uraian-uraian kata yang tersusun melalui paragraf-paragraf. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi 

pustaka karena mengambil bahan-bahan tertulis sebagai sumber data. Bahan-

bahan tertulis yang dimaksud adalah artikel-artikel dari 2 (dua) majalah wanita 

yaitu FREUNDIN dan JOY dalam bidang internet. Untuk penelitian ini, 

digunakan berbagai referensi, yaitu kamus ekabahasa Jerman Wahrig 

Deutsches Wörterbuch (1992), kamus ekabahasa Inggris Webster’s New 

World Dictionary (1994), Kamus DUDEN-Etymologie des deutschen Sprache 

(1997), Kamus Lingusitik karangan Harimurti Kridalaksana (2008), dan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008). Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif  untuk menjabarkan hasil analisis kata-kata 

pinjaman dalam bahasa Jerman yang berasal  dari bahasa Inggris. 

 

1.7 PROSEDUR KERJA 

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah mencari sumber 

data yang sesuai dengan topik penelitian, yaitu artikel-artikel yang 

berhubungan dengan bidang internet. Artikel-artikel yang dimaksud adalah 

Männer aus dem Netz (JOY edisi bulan Mei tahun 2008, halaman 68-79), 

Gezwitscher aus Hollywood (FREUNDIN edisi ke-11 tahun 2009, halaman22-

23), Wenn das Herz fremdgeht (FREUNDIN edisi ke-23 tahun 2009, halaman 

92-96), dan Sprechen Sie Facebook? (FREUNDIN edisi ke-23 tahun 2009, 

halaman 19-20). Setelah mendapatkan artikel-artikel yang sesuai, artikel-

artikel tersebut dibaca dengan teliti. Dari artikel-artikel tersebut, kata-kata 

yang berasal dari bahasa Inggris dipilih untuk dianalisis pada langkah 

berikutnya. Kata-kata yang dianalis adalah kata-kata yang sedikitnya memiliki 

3 (tiga) pasangan kata (merupakan gabungan kata). Kemudian, kata-kata yang 

telah dikumpulkan pada langkah sebelumnya dianalisis dalam bidang 

morfologi, fonetik dan fonologi serta semantik. Setelah semua langkah di atas 
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dilakukan, diambil kesimpulan dari hasil analisis kata-kata dalam bahasa 

Jerman yang berasal dari bahasa Inggris. 

 

1.8 SISTEMATIKA PENYAJIAN 

Skripsi ini terdiri atas 4 (empat) bab. Bab 1 adalah pendahuluan dan 

dalam bab ini, terdapat subbab latar belakang, permasalahan, tujuan 

penelitian, sumber data, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, prosedur 

kerja, dan sistematika penyajian. Bab 2 merupakan kerangka teori. Bab 3 

adalah analisis yang menjabarkan proses pembentukan kata-kata pinjaman 

bahasa Jerman dari bahasa Inggris. Bab 4 adalah kesimpulan dari hasil analisis 

kata-kata dalam bahasa Jerman yang berasal dari bahasa Inggris tersebut. 
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BAB 2 
LANDASAN TEORI 

 

Pada bab ini, akan dipaparkan teori yang digunakan untuk menganalisis 

data penelitian kata-kata yang berasal dari bahasa Inggris dalam bidang 

morfologi, fonetik serta semantik. Teori-teori tersebut adalah teori kontak bahasa, 

jenis-jenis peminjaman kata, pembentukan kata, dan perubahan. Sebagian besar 

dari teori tersebut diambil dari buku Deutsche Sprache Gestern und Heute 

karangan Astrid Stedje (1996), yaitu teori jenis-jenis peminjaman kata dan teori 

perubahan makna. Teori kontak bahasa diperoleh dari Linguistisches Wörterbuch 

2 karya Theodor Lewandowski (1984), sedangkan teori pembentukan kata diambil 

dari Wortbildung der deutschen Gegenwartssprache karya Wolfgang Fleischer 

dan Irmhild Barz (1995). Selain itu, terdapat beberapa juga beberapa teori lain 

yang diambil dari sumber internet, seperti teori mengenai tanda pisah atau tanda 

hubung. 

 

2.1 KONTAK BAHASA 

Perkembangan jaman, biasanya, diikuti juga dengan perkembangan 

bahasa. Perkembangan jaman tersebut tidak menutup kemungkinan terjalin 

hubungan antara masyarakat bahasa yang satu dengan masyarakat bahasa 

yang lainnya. Hubungan antarmasyarakat bahasa inilah yang menyebabkan 

terjadinya kontak bahasa. Lewandowski (1984: 979) mendefinisikan kontak 

bahasa (Sprachkontakt) sebagai pengaruh yang ada antara satu bahasa pada 

bahasa lain sebagai akibat dari adanya komunikasi antara pemakai bahasa 

yang berbeda. Jadi, kontak bahasa dapat diartikan sebagai pengaruh suatu 

bahasa terhadap bahasa lain akibat adanya komunikasi di antara masyarakat 

bahasa yang berbeda. Dalam kontak bahasa, peristiwa bahasa yang paling 

mudah ditemukan adalah peminjaman. Ketika dua bahasa berkontak, 

misalnya, bahasa A dan bahasa B, ada kemungkinan bahasa A tidak memiliki 

kosakata tertentu sehingga bahasa A perlu meminjam kosakata dari bahasa B.  

Hal ini bertujuan agar komunikasi yang terjadi antara masyarakat bahasa A 

dan masyarakat bahasa B dapat berjalan dengan lancar. 
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LEHNGUT

(entlehntes Wort) 

Fremdwort Lehnwort 

(Ersetzung des fremdes Wortes)

Lehnbildung 

Lehnschöpfung 

Lehnübersetzung Lehnübertragung 

Lehnbedeutung

Dalam salah satu fenomena bahasa yang telah disinggung sebelumnya, 

yaitu peminjaman, dapat terjadi perubahan kosakata dalam bidang fonologi 

(perubahan pengucapan), morfologi (perubahan fleksi6), dan semantik 

(perubahan makna). Ketiga bidang linguistik ini yang ditemukan dalam 

penelitian. 

 

2.2 PEMINJAMAN KATA 

Astrid Stedje dalam bukunya yang berjudul Deutsche Sprache Gestern 

und Heute (1996: 16), mengemukakan teori peminjaman dari Werner Betz 

sebagai berikut. 

 

Bagan 1: Peminjaman Kata menurut Werner Betz yang dikutip oleh Astrid Stedje (1996: 16) 

 

Pada dasarnya, peminjaman kata menurut Stedje dibagi menjadi dua, 

yaitu kata yang dipinjam (entlehntes Wort) dan kata pengganti kata asing 

(Ersetzung des fremdes Wortes). Kata yang dipinjam dibagi menjadi dua, yaitu 

kata asing (Fremdwort) dan kata pinjaman (Lehnwort). Kata asing 

(Fremdwort) adalah kata yang berasal dari bahasa asing yang telah dialihkan 

ke dalam bahasa tertentu. Sebuah kata dapat dikatakan sebagai kata asing 

selama kata tersebut masih mempertahankan bentuk, pelafalan, dan fleksi kata 

sesuai dengan bentuk asli, pelafalan dan fleksi aslinya, contoh: die Saison 

[sε’zõ] (dari bahasa Perancis, saison), die Causa (dari bahasa Latin, causa), 

die Comics dari bahasa Inggris dalam bentuk plural, comics; singkatan dari 

                                                 
6 Proses atau hasil penambahan afiks pada dasar atau akar untuk membatasi makna gramatikalnya. 
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comic strips), die Pizza (dari bahasa Italia, pizza). Selain kata asing 

(Fremdwort), terdapat juga kata pinjaman (Lehnwort), yaitu kata dari bahasa 

asing yang telah mengalami penyesuaian. Contoh kata-kata dalam bahasa 

Jerman yang telah mengalami penyesuaian secara keseluruhan, yaitu der 

Bischof (dari bahasa Yunani, episkopos), pfeifen (dari bahasa Latin, pipare), 

die Kutsche (dari bahasa Ungaria, kocsi). Selain itu, ada juga yang mengalami 

asimilasi7 yaitu der Klub [klup] (dari bahasa Inggris, club [klʌb]), die 

Memoiren [memo’a:rən] (dari bahasa Perancis, les mémoires).  

Pengganti kata asing (Ersetzung des fremdes Wortes) dibagi menjadi 

dua bagian, yaitu peminjaman bentuk (Lehnbildung) dan peminjaman makna 

(Lehnbedeutung). Peminjaman bentuk (Lehnbildung) adalah peminjaman kata 

yang sudah digabungkan dengan bentuk asing atau telah mengalami 

perubahan bentuk, namun tetap mempertahankan unsur aslinya. Sebagai 

contoh, kata site dalam bahasa Inggris yang setelah mengalami proses 

peminjaman ke dalam bahasa Jerman mengalami perubahan bentuk menjadi 

der Seite. Kata site dalam bahasa sumbernya (bahasa Inggris) dibaca [saIt]. 

Oleh karena itu, dalam bahasa sasaran (bahasa Jerman) terjadi perubahan 

bentuk kata menjadi Seite [saItə] yang disesuaikan dengan cara pelafalan kata 

tersebut dari bahasa sumber (bahasa Inggris). Peminjaman makna 

(Lehnbedeutung) adalah proses peminjaman kata yang hanya mengalihkan 

makna kata (bukan kata) dari makna kata aslinya. Sebagai contoh, dalam 

bahasa Jerman, kata Buchen8 (‘in ein Rechnungsbuch eintragen’) merupakan 

kata pinjaman dari kata dalam bahasa Inggris book yang berarti ‘einen Platz 

bestellen’. 

Peminjaman bentuk (Lehnbildung) dibagi lagi menjadi dua bagian. 

Bagian pertama terdiri atas dua bagian, yaitu peminjaman melalui cara 

penerjemahan (Lehnübersetzung) dan peminjaman melalui cara penerjemahan 

bagian kata tertentu (Lehnübertragung), sedangkan bagian kedua adalah 

peminjaman dengan menciptakan kata baru (Lehnschöpfung). Peminjaman 

                                                 
  7Asimilasi yaitu proses perubahan bunyi yang mengakibatkannya mirip atau sama dengan bunyi 

lain di dekatnya, mis Latin ad+similes > assimilis (Kridalaksana, 2008: 20). 
  8Kata buchen sudah mulai dipakai dalam bahasa Jerman sejak abad ke-18 terutama dalam hal 

yang berhubungan dengan memesan tempat atau kursi dalam kapal dan pesawat terbang 
(DUDEN, 1997: 102). 
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melalui cara penerjemahan (Lehnübersetzung) adalah peminjaman kata yang 

terjadi melalui proses penerjemahan kata secara harafiah. Proses 

penerjemahan kata ini dilakukan per bagian katanya satu persatu, sebagai 

contoh kata pocket-book dalam bahasa Inggris. Kata pocket dalam bahasa 

Inggris diterjemahkan ke dalam bahasa Jerman sebagai die Tasche, sedangkan  

kata book  diterjemahkan dengan das Buch.    Oleh sebab itu, kata pocket-book 

mengalami Lehnübersetzung ke dalam bahasa Jerman menjadi Taschenbuch9. 

Peminjaman melalui cara penerjemahan bagian kata tertentu 

(Lehnübertragung) adalah proses peminjaman kata yang juga mengalami 

penerjemahan kata asing, namun tidak semua kata diterjemahkan secara 

harafiah, melainkan hanya bagian tertentu yang diterjemahkan dari bahasa 

asing. Contoh kata airlift dalam bahasa Inggris. Jika diterjemahkan secara 

harafiah, airlift seharusnya menjadi Luftfahrstuhl karena air dalam bahasa 

Inggris adalah die Luft dalam bahasa Jerman dan lift dalam bahasa Inggris 

adalah der Fahrstuhl dalam bahasa Jerman.  Menurut kamus Webster (1994: 

29), airlift  berarti ‘a system of transporting troops, supplies, etc by aircraft as 

when ground routes are blocked’ (sistem pengangkutan untuk orang ataupun 

barang melalui udara, biasanya, digunakan ketika jalan melalui darat tidak 

dapat dilewati). Setelah ditelusuri kembali, kata Luftfahrstuhl dianggap kurang 

cocok sebagai terjemahan dari kata airlift. Oleh karena itu, dicari kata lain 

yang dapat menggantikan kata Fahrstuhl, yaitu Brücke menjadi Luftbrücke 

sehingga makna kata airlift tidak mengalami perubahan setelah dipinjam ke 

dalam bahasa Jerman.  

Peminjaman dengan menciptakan kata baru (Lehnschöpfung) adalah 

proses peminjaman kata yang dikenal dengan pembentukan kata baru karena 

bukan merupakan hasil menerjemahkan dari kata asing dan tidak bergantung 

pada bentuk asli kata asing yang dipinjam. Lehnschöpfung terjadi karena 

adanya kebutuhan untuk mengubah atau menggantikan bentuk asli kata asing 

yang dipinjam (yang sudah tidak sesuai lagi). Contoh kata Cognag dalam 

bahasa Perancis (yang merupakan nama salah satu kota di Perancis) jika 

                                                 
  9Huruf /n/ dalam gabungan kata ini merupakan sisipan yang biasanya muncul dalam komposita 

dan derivasi. Dalam bahasa Jerman, sisipan yang telah disebut di atas biasa disebut dengan 
Fugenelement.  
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disesuaikan ke dalam bahasa Jerman menjadi Kognak, tetapi dikarenakan 

dalam perjanjian Versaille merk minum anggur yang bernama Kognak 

dilarang sehingga sejak tahun 1921 di Jerman tidak digunakan kata tersebut 

melainkan menggunakan istilah ‘Weinbrand’ 10 

 

2.3 PEMBENTUKAN KATA (WORTBILDUNG) 

Dalam bidang morfologi, terdapat berbagai macam cara pembentukan 

kata. Di antaranya yaitu derivasi (Derivation), komposita atau komposisi 

(Komposition), konversi (Konversion), Kürzung, Abkürzung, Akronim, dan 

Kontamination. Dari berbagai cara pembentukan kata yang telah disebutkan 

ini, yang dijabarkan di bawah ini hanya derivasi (Derivation), komposita atau 

komposisi (Komposition), konversi (Konversion) karena tiga jenis 

pembentukan kata ini ditemukan dalam sumber data penelitian ini. Selain itu, 

masih ada satu jenis lagi cara pembentukkan kata yang ditemukan dalam 

sumber data penelitian, yaitu penggabungan kata (Zusammenrückung). 

Berikut ini adalah penjelasan proses-proses pembentukan kata tersebut. 

 

2.3.1 Derivasi (Derivation) 

Derivasi (Derivation) adalah pembentukan kata dengan cara 

menambahkan afiks (imbuhan). Penambahan afiks ini menyebabkan 

terjadinya perubahan kelas kata. Ada 2 (dua) jenis derivasi, yaitu derivasi 

eksplisit (explizite Derivation) dan derivasi implisit (implizite Derivation). 

Derivasi eksplisit adalah proses perubahan bentuk kata yang tidak 

mengubah bunyi atau cara pengucapan kata, namun hanya terjadi 

penambahan afiks (imbuhan) pada kata tersebut. Contoh kata schön yang 

berarti ‘indah, cantik’ merupakan kata sifat, namun setelah mendapat 

imbuhan /-heit/ menjadi Schönheit berarti ‘kecantikan, keindahan’ dan 

terjadi perubahan kelas kata: dari kata sifat menjadi kata benda. Derivasi 

implisit adalah proses perubahan bentuk kata dengan penambahan afiks 

                                                 
  10Hal ini disebabkan oleh kata Cognag mengingatkan masyarakat eropa dengan rezim komunis.    

(http://en.wikipedia.org/wiki/Brandy, diakses pada tanggal 13 Juni 2010 pukul 14:59). 
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(imbuhan) dan mengubah bunyi atau mengubah cara pengucapan kata 

tersebut. Contoh kata trinken yang berarti ‘minum’ merupakan kata kerja 

jika mendapat imbuhan /ge-...-e/ menjadi Getränke yang berarti 

‘minuman’ dan akan berubah kelas katanya menjadi kata benda. Menurut 

Fleischer (1995: 51), terdapat dua jenis derivasi implisit, yaitu kata kerja 

sederhana (simplizische Verben) dan kata kerja kompleks (komplexe 

Verben). Contoh dari kata kerja sederhana (simplizische Verben), yaitu 

kata werfen menjadi Wurf, sedangkan contoh kata kerja kompleks 

(komplexe Verben), yaitu kata entziehen menjadi Entzug. 

 

2.3.2 Komposita (Komposition) 

Komposita (Komposition) adalah pembentukan kata dengan cara 

menggabungkan 2 (dua) buah kata atau lebih yang sebelumnya sudah 

memiliki makna masing-masing dan setelah bergabung membentuk 

sebuah makna baru. Dalam sebuah komposita terdapat dua istilah yang 

sangat penting, yaitu Grundwort dan Bestimmungswort. Grundwort11 

adalah kata dasar dalam sebuah komposita dan artikel sebuah komposita 

disesuaikan oleh Grundwort. Bestimmungswort12 adalah kata yang 

menentukan makna sebuah komposita secara keseluruhan sehingga 

menjadi lebih jelas maknanya. Sebagai contoh,  das Klassenzimmer (die 

Klasse = Bestimmungswort, das Zimmer = Grundwort). Komposita 

Klassenzimmer ini, selain terdiri atas dua buah kata, yaitu Klasse dan 

Zimmer, terdapat juga Fugenelement13 /n/ sebagai elemen tambahan yang 

terletak di antara kata yang bergabung dalam bentuk komposita ini. 

 

                                                 
11http://www.kidsnet.at/d_champion/schreiben/trendsundtrendsetter/wortbildungdurchzusammense

tzung/ start.htm (diakses pada tanggal 24 Juni 2010, pukul 14:04 WIB) 
  12Ibid.. 
  13Fugenelement adalah sebuah elemen tambahan yang terletak di antara gabungan kata dalam 

sebuah komposita. Fugenelement dapat berasal dari akhiran (sufiks) sebuah kata benda atau 
dapat juga berasal dari akhiran (sufiks) dari bentuk genitiv atau jamak kata benda. Contoh lain 
dari Fugenelement adalah sebagai berikut: Tagebuch, Strahlenbündel, Schmerzensschrei, 
Kindergarten, Jahresbericht, Einheitspreis, dsb 
(http://www.canoo.net/services/WordformationRules/ Komposition/WB-Elements/Fuge.html, 
diakses pada tanggal 24 Juni 2010 pukul 14:51 WIB) 
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Komposita memiliki berbagai jenis, yaitu komposita kata benda 

(Nomen-Kompositum), komposita kata sifat (Adjektiv-Kompositum), dan 

komposita kata kerja (Verb-Kompositum). Komposita kata benda adalah 

komposita yang Grundwortnya adalah kata benda, contoh: Taschengeld, 

Kuhlschrank, Schreibtisch, Vorspeisen, dan sebagainya. Adjektiv-

Kompositum adalah komposita yang Grundwortnya adalah kata sifat, 

contoh: umweltfreundlich, rosarot, kostenfrei, dan sebagainya. Verb-

Kompositum adalah komposita yang Grundwortnya adalah kata benda, 

contoh: Radfahren, totschlagen, spazierengehen, dan sebagainya. 

 

2.3.3 Konversi (Konversion) 

Konversi (Konversion) adalah pembentukan kata yang 

menggunakan kata-kata yang sudah ada dalam bahasa tertentu untuk 

diubah menjadi jenis kata yang lain (sehingga menyebabkan terjadinya 

perubahan kelas kata). Dalam sebuah konversi, tidak terjadi perubahan inti 

kata atau penambahan afiks (imbuhan).  Konversi memiliki 4 (empat) 

jenis, yaitu: 

a. Konversi substantif atau kata benda (substantivische Konversion), 

contoh: essen menjadi das Essen, kochen menjadi das Kochen. 

b. Konversi kata sifat (adjektivische Konversion), contoh: sandgelb, 

fliederblau. 

c. Konversi kata kerja (verbale Konversion), contoh: der Traum 

menjadi träumen, der Regen menjadi regnen, stark menjadi stärken, 

dan sebagainya. 

d. Konversi kata adverbia atau kata keterangan (adverbiale 

Konversion), contoh: zu + Frieden menjadi zufrieden. 

 

2.3.4 Zusammenrückung 

Proses penggabungan kata tidak hanya dapat dilakukan melalui 

komposita saja. Dalam data penelitian, ditemukan jenis penggabungan 

kata yang berbeda yang dikenal dengan sebutan Zusammenrückung. 

Zusammenrückung merupakan salah satu bentuk komposita khusus yang 
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menunjukkan sebuah kelompok kata14. Bentuk Zusammenrückung yang 

ditemukan dalam data adalah gabungan kata yang disertai dengan tanda 

penghubung (Bindestrich) diantara kata-kata yang bergabung tersebut. 

Tanda penghubung (Bindestrich) adalah sebuah tanda yang yang 

digunakan untuk menonjolkan kata-kata bagian dari penggabungan kata. 

Dalam penggunaan tanda pengubung (Bindestrich) ini, setiap kata 

diharapkan tidak kehilangan unsur kata itu sendiri (WAHRIG Die 

Deutsche Rechtschreibung, 2006: 59). Penggunaan tanda penghubung 

(Bindestrich) juga sangat beragam. Berikut ini adalah beberapa contoh 

penggunaan tanda penghubung (Bindestrich)15. 

- Memperjelas kata-kata yang bergabung satu persatu, contoh Ich-

Erzähler, Midlife-Crisis. 

- Menunjukkan gabungan kata sifat, contoh süβ-sauer, 

mathematisch-naturwissenschaftlich. 

- Memisahkan 3 (tiga) buah vokal yang bertemu dalam sebuah 

penggabungan kata, contoh Schiff-Fahrt. 

- Menunjukkan sebuah urutan atau gabungan kata dengan kelompok 

kata, contoh das Entweder-oder, Mund-zu-Mund-Beatmung. 

- Menunjukkan gabungan kata dengan singkatan, huruf dan angka, 

contoh UNO-Generalsekretär, Solo-CD, Tbc-krank, T-förmig,           

6-Zylinder. 

 

2.4 PERUBAHAN MAKNA (BEDEUTUNGSWANDEL) 

Ilmu yang mempelajari makna sebuah kata beserta perubahan-

perubahannya disebut dengan semantik. Perubahan makna sebuah kata 

merupakan salah satu jenis perubahan bahasa yang paling sering terjadi 

(Stedje, 1996: 27). Perubahan makna sebuah kata dapat terjadi karena 

berbagai faktor, seperti: faktor psikologi, faktor masyarakat, dan sebagainya. 

Stedje dalam bukunya yang berjudul Deutsche Sprache gestern und heute 

                                                 
14www.wikipedia.de/Zusammenrückung (diakses 13 juni 2010 pukul 21:58 WIB) 
15http://www.canoo.net/services/WordformationRules/Komposition/WBElements/ 

Hyphen.html?MenuId=WordFormation11552 (diakses 26 juni 2010 pukul 20:14 WIB) 
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menyebutkan bahwa ada 5 (lima) jenis perubahan makna kata, yaitu 

penyempitan makna (Bedeutungsverengerung), perluasan makna 

(Bedeutungsverweiterung), pergeseran makna (Bedeutungsverschiebung), 

kemerosotan makna  atau peyorasi (Bedeutungsverschlechterung), dan 

perbaikan makna atau ameliorasi  (Bedeutungsverbesserung). Berikut 

penjelasan jenis-jenis perubahan makna kata tersebut. 

 

2.4.1 Penyempitan Makna (Bedeutungsverengerung) 

Yang dimaksud dengan penyempitan makna adalah lingkup makna 

(Bedeutungsumfang) menjadi lebih sempit, dengan kata lain, makna kata 

menjadi lebih spesifik dibandingkan dengan makna katanya yang semula. 

Contoh: kata hôch(ge)zît dalam mhd.16 berarti ‘sebuah perayaan besar-

besaran peristiwa gereja atau dunia’, sedangkan dalam nhd.17, kata 

Hochzeit mengalami penyempitan makna menjadi ‘perayaan pernikahan’. 

 

2.4.2 Perluasan Makna (Bedeutungsverweiterung) 

Sebuah kata dapat dikatakan mengalami perluasan makna jika 

lingkup makna (Bedeutungsumfang) kata tersebut menjadi lebih besar dari 

makna kata tersebut sebelumnya. Contoh: kata fertig pada awalnya 

memiliki makna ‘bersiap untuk berpergian’, tetapi kini kata tersebut 

memiliki makna yang lebih umum, yaitu ‘siap’ dan ‘selesai’.  

Dalam perluasan makna, terdapat juga istilah-istilah yang memiliki 

makna kiasan. Sebagai contoh, kata Esel (‘keledai’) yang dapat diartikan 

‘orang yang bodoh’. 

 

 

 

 
                                                 
 16Mittelhochdeutsch adalah bahasa Jerman kuno yang digunakan sekitar tahun 1050 sampai 1350. 

http://de.wikipedia.org/wiki/mittelhochdeutsch, diakses pada tanggal 28 Juni 2010 pukul 21:49 
WIB) 

 17Neuhochdeutsch adalah bahasa Jerman sekarang yang sudah mulai digunakan sejak pertengahan 
abad ke-17 (http://de.wikipedia.org/wiki/neuhochdeutsch, diakses pada tanggal 28 Juni 2010 
pukul 21.54 WIB). 
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2.4.3 Pergeseran Makna (Bedeutungsverschiebung) 

Pergeseran makna suatu kata dapat terjadi ketika gambaran sebuah 

bahasa sudah memudar, sehingga makna kata sebelumnya masih abstrak 

atau belum jelas, seperti kata-kata: begreifen, ausdrücken, sich in etwas 

vertiefen. Contoh lain dari pergeseran makna yaitu kata Elend yang 

memiliki makna ‘tidak beruntung, malang’. Dalam ahd.18 olilenti, kata ini 

berarti ‘mengasingkan diri ke negara lain’ 

 

2.4.4 Peyorasi (Bedeutungsverschlechterung) 

Yang dimaksud dengan peyorasi atau Bedeutungsverschlechterung 

adalah makna kata yang berubah menjadi lebih buruk atau lebih kasar 

daripada makna kata tersebut sebelumnya. Perubahan makna ini terjadi 

disebabkan oleh pandangan moral, pandangan sosial, atau juga dari 

pandangan gaya bahasa tertentu. Contoh kata albern dalam ahd. Alawāri, 

memiliki makna ‘sangat tepat, ramah’. Kata ini dalam mhd. alwaere 

berarti ‘sangat ramah, bodoh’ dan dalam nhd., berarti “bodoh, tolol’ 

Peyorasi biasanya saling berhubungan dengan penyempitan makna. 

Contoh kata Dirne yang memiliki makna ‘anak perempuan’ mengalami 

penyempitan makna sekaligus peyorasi makna menjadi ‘Hure’ (‘pelacur’). 

 

2.4.5 Perbaikan Makna atau ameliorasi (Bedeutungsverbesserung) 

Jenis perubahan makna yang satu ini sangat jarang terjadi. Contoh 

kata yang mengalami perbaikan makna atau ameliorasi, yaitu kata Minister 

yang berasal dari bahasa Latin, minus. Kata tersebut dalam bahasa Latin 

memiliki makna ‘pelayan’. Lalu, kata tersebut mengalami perbaikan 

makna atau ameliorasi menjadi ‘pelayan negara, jabatan tertinggi pegawai 

pemerintahan negara’. 

                                                 
 18Althochdeutsch.adalah bahasa Jerman paling kuno atau bisa juga disebut sebagai bahasa Jerman 

yang paling tua yang digunakan sekitar tahun 750-1050 
(http://de.wikipedia.org/wiki/althochdeutsch, diakses pada tanggal 28 Juni 2010 pukul 22:00 
WIB). 
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BAB 3 
ANALISIS 

 

Dalam data, ditemukan 18 kata asing yang berhubungan dengan internet, 

yaitu online, internet, mail, Netz, chat, blog, web, Mausklick, site, download, 

portale, highspeed, surfen, hotspot, server, update, cyber, dan homepage (lihat 

lampiran 2). Namun, dalam penelitian ini, hanya dianalisa kata-kata yang 

mempunyai anggota berjumlah minimal 3 (tiga) kata karena kata-kata itu berarti 

merupakan kata penting yang sering digunakan dalam istilah-istilah yang 

berhubungan dengan  internet. Kata-kata tersebut adalah online, internet, mail, 

Netz, chat, blog dan web. Berikut ini adalah analisis kata-kata tersebut. 

 

3.1 ONLINE 

Kata online [än’līn’]19 dalam kamus Webster20 (1994: 947) berarti 

‘designating or of equipment directly connected to and controlled by the 

central processing unit of a computer’. Dalam kamus Wahrig21 (1992: 956), 

online [ɔnlain] berarti ‘direkt mit einer EDV-Anlage verbunden’. Kata online, 

baik dalam bahasa Inggris maupun setelah dipinjam ke dalam bahasa Jerman, 

tidak mengalami perubahan bentuk. Tulisan fonetis kata ini dalam bahasa 

Inggris dan dalam bahasa Jerman memiliki perbedaan. Kedua makna kata 

online, baik dalam bahasa Inggris maupun setelah dipinjam dalam bahasa 

Jerman, tidak mengalami perubahan yang signifikan, yaitu ‘berhubung dengan 

komputer atau internet’. Namun, terdapat perbedaan penggunaan istilah. 

Dalam kamus Webster’s (1994: 947), istilah yang dipakai adalah computer. 

Sementara dalam kamus Wahrig (1992: 956), istilah yang dipakai adalah EDV 

(Elektronische Dateiverarbeitung) yang berarti ‘perangkat elektronik yang 

digunakan untuk mengolah data’. Makna kata online dalam bahasa Inggris, 

                                                 
19Tulisan fonetis vokal [ä] dibaca seperti dalam kata ah, car, father, dan cot dalam bahasa Inggris,  

sedangkan vokal [ī] dibaca seperti dalam kata  ice, bite, high dan sky dalam bahasa Inggris. 
(Webster, 1994: 1) 

 20Kamus ekabahasa Inggris yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Webster’s New World 
Dictionary, terbitan tahun 1994. Oleh karena alasan kepraktisan, setiap kali mengambil makna 
dari kamus ini, hanya akan ditulis Webster.  

21Kamus ekabahasa Jerman yang dipergunakan adalah Wahrig Deutsches Wörterbuch, terbitan 
tahun 1992. Oleh karena alasan kepraktisan, setiap kali mengambil makna kata dari salah satu 
kamus ini, hanya akan ditulis Wahrig. 

Kata pinjaman..., Rania Firmansjah, FIB UI, 2010



19 
 

Universitas Indonesia 

setelah proses peminjaman kata ke dalam bahasa Jerman  mengalami 

perluasan makna. Dalam bahasa Inggris, makna online berhubung dengan 

komputer, sedangkan dalam bahasa Jerman, online tidak hanya berhubung 

dengan komputer saja, melainkan juga dengan alat-alat elektronik lainnya 

yang dapat digunakan untuk mengolah data. Walaupun telah mengalami 

perluasan makna setelah digunakan dalam bahasa Jerman, kata online 

merupakan kata asing (Fremdwort) dari bahasa Inggris. Hal ini terjadi karena 

dalam bahasa Jerman, belum ada padanan kata yang tepat untuk kata online. 

Dalam artikel-artikel yang dikumpulkan, terdapat 12 kata online yang 

digabungkan dengan kata lain. Berikut adalah analisis kata-kata tersebut. 

 

3.1.1 Online-Affäre 

Dalam kamus Wahrig (1992: 141), Affäre [a’fε:rə] berarti 

‘Angelegenheit; (unangenehmer) Vorfall, Streitsache, 

Liebesverhältnis’[<frz. Affaire ,,Angelegenheit”]. Dalam kamus Webster 

(1994: 22), affair [ə fer’] berarti ‘an event that becomes a matter of public 

controversy; an amourous relationship between two people not married 

each other; an amour’. Namun, menurut Wahrig, kata Affäre ini, ternyata, 

bukan merupakan kata yang berasal dari bahasa Inggris, melainkan kata 

yang dipinjam dari bahasa Perancis. Menurut kamus Le Robert Micro 

Dictionnaire de La Langue Française (2006: 21), kata affaire [afεR] berarti 

‘ensemble de faits créant une situation compliquée, où diverses personnes, 

divers inpérêps sont aux prises’. Dari bentuk katanya, telah terjadi 

penyesuaian dari bahasa sumber (bahasa Perancis) ke dalam bahasa 

sasaran (bahasa Jerman), yaitu  <ai> dalam bahasa sumber (bahasa 

Perancis) menjadi <ä>. Sementara itu, cara pengucapannya kata ini sama, 

yaitu [ε] baik dalam bahasa sumber (bahasa Perancis) maupun setelah 

dipinjam ke dalam bahasa sasaran (bahasa Jerman). Namun kata ini telah 

mengalami penambahan fleksi <e> di akhir kata setelah dipinjam ke dalam 

bahasa Jerman menjadi Affäre [a’fε:rə]. Oleh karena terjadi penyesuaian 

bentuk kata, penulisan fonetis kata tersebut juga mengalami perubahan 

yang disesuaikan dengan bahasa Jerman. Walaupun terjadi penyesuaian 

Kata pinjaman..., Rania Firmansjah, FIB UI, 2010



20 
 

Universitas Indonesia 

bentuk kata dan bentuk fonetis, makna kata ini tidak berubah, yaitu 

‘kontroversi hubungan asmara antara dua orang yang belum menikah yang 

dirahasiakan atau secara diam-diam’. 

Kata Affäre dapat dikategorikan ke dalam Lehnbildung karena kata 

ini menyesuaikan bentuk kata (terutama bentuk fonetisnya) dari bahasa 

sumber (bahasa Perancis) ke dalam bahasa sasaran (bahasa Jerman). Hal 

yang dimaksud dengan penyesuaian tersebut adalah <ai> dalam bahasa 

Perancis dibaca [ε], sedangkan dalam bahasa Jerman tidak terdapat diftong 

<ai> yang dibaca [ε] sehingga terjadi penyesuaian bentuk kata affaire 

dalam bahasa Perancis menjadi Affäre dalam bahasa Jerman. Penyesuaian 

bentuk kata dari bahasa sumber (bahasa Perancis) ke dalam bahasa sasaran 

(bahasa Jerman) ini juga disebabkan oleh perbedaan vokal yang dimiliki 

oleh bahasa Jerman dan bahasa Prancis. Jadi, Online-Affäre merupakan 

Zusammenrückung antara kata asing dengan kata yang telah mengalami 

proses Lehnbildung. 

 

3.1.2 Online-Aktivität(-en)  

Dalam kamus Webster (1994: 14), activity [ak tiv’əte] berarti ‘the 

quality or state of being active; any specific action or pursuit’. Dalam 

kamus Wahrig (1992: 146), der Aktivität [akti’vi’tε:t] berarti ‘aktives 

Verhalten, Tätigkeit, Geschäftigkeit, Wirksamkeit’. Dari penulisan 

katanya, activity mengalami perubahan bentuk menjadi Aktivität22. Kata 

ini mengalami penyesuaian bentuk kata, yaitu huruf <c> yang dalam 

bahasa Inggris dibaca [k] sehingga dalam bahasa Jerman disesuaikan 

penulisannya menjadi huruf <k> yang dibaca [k] dalam bahasa Jerman. 

Selain itu, morfem /-ty/ dalam bahasa Inggris telah disesuaikan menjadi   

/-tät/23 dalam bahasa Jerman. Perubahan-perubahan tersebut disebabkan 

oleh bahasa sasaran (bahasa Jerman) tidak memiliki unsur fonetis dan 

morfologis, seperti yang terdapat dalam unsur fonetis dan morfologis 
                                                 
 22Dalam data, kata yang ditemukan yaitu Aktivitäten yang merupakan bentuk jamak dari kata 

Aktivität dalam bahasa Jerman. 
 23Hal ini ditunjang oleh teori pembentukan kata dalam buku Wortbildung des deutschen 

Gegenwartssprache (1995: 37), bahwa /-tät/ termasuk dalam kelompok akhiran kata yang 
berasal dari bahasa asing. 
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bahasa sumber (bahasa Inggris). Oleh karena itu, terjadi penyesuaian 

dengan kaidah bahasa sasaran (bahasa Jerman). Dari segi makna, tidak 

terjadi perubahan makna. Kata online digabung dengan kata Aktivitäten, 

sehingga membentuk sebuah Zusammenrückung dan bermakna ‘suatu 

kegiatan yang dilakukan melalui komputer atau internet’. 

Zusammenrückung yang terjadi di sini adalah kata asing dengan 

sebuah kata yang merupakan hasil Lehnbildung. 

 

3.1.3 Online-Area 

Dalam kamus Webster (1994: 72), area [er’eə] berarti ‘a level 

surface or piece of ground; a part of a house, lot, district, city, etc having 

a specific use or character; a part of any surface as a particular zone’. 

Dalam kamus Wahrig (1992: 184), die Area [‘a:rea] berarti Flächenmaβ. 

Kata Area tidak mengalami perubahan bentuk kata, namun terdapat 

perbedaan pelafalan huruf ‹a› dalam bahasa Inggris diucapkan sebagai [e] 

menjadi [a] dalam bahasa Jerman. Makna kata area dalam bahasa Inggris 

yaitu ‘bagian dari permukaan bumi; bagian rumah, tanah, distrik atau kota 

yang mempunyai kegunaan dan sifat tertentu’. Sementara itu, berdasarkan 

kamus Wahrig (1992: 184), area berarti ‘sebuah tempat di dataran’. Dari 

kedua makna, baik dalam bahasa sumber (bahasa Inggris) maupun dalam 

bahasa sasaran (bahasa Jerman), kata area tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. Makna kata area dalam bahasa Jerman merupakan pengertian 

area secara umum, sedangkan dalam bahasa Inggris terdapat penjelasan 

yang lebih terperinci. Setelah bergabung dengan kata online, kata area 

(Online-Area) mengalami penyempitan makna karena makna kata tersebut 

setelah bergabung dengan kata online ini bukan merupakan suatu dataran, 

bagian rumah, atau makna yang ada baik dalam kamus bahasa Inggris 

maupun dalam kamus bahasa Jerman melainkan ‘tempat atau bagian 

khusus untuk saling berhubung melalui komputer atau internet’. 

Jadi, kata area dapat dikategorikan ke dalam kelompok kata 

pinjaman (Lehnwort), karena kata ini tidak mengalami perubahan bentuk. 

Walaupun tidak mengalami perubahan bentuk, kata ini mengalami 
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perubahan pengucapan yang disesuaikan dari bahasa sumber (bahasa 

Inggris) ke dalam bahasa sasaran (bahasa Jerman). Dari segi makna pun 

tidak mengalami perubahan. Dalam kata Online-Area, penyempitan makna 

terjadi karena terjadinya Zusammenrückung. Jadi, dalam hal ini, kata 

online menyempit makna kata area. Jadi, kata Online-Area merupakan 

Zusammenrückung antara kata asing dan kata pinjaman (Lehnwort). 

 

3.1.4  Online-Community (-ies) 

Dalam kamus Webster (1994: 282), community [kə myoo’nəte]  

berarti ‘society in general; the public; similarity; likeness’. Dilihat dari 

bentuk katanya, kata ini merupakan kata yang berasal dari bahasa asing 

yaitu bahasa Inggris. Oleh karena itu, walaupun digunakan dalam artikel 

berbahasa Jerman,  cara pengucapan dan bentuk fonetis kata ini 

disesuaikan dengan aturan dalam  bahasa Inggris. Selain itu, hal ini juga 

terlihat dari bentuk jamak kata community dalam data yang disesuaikan 

dengan kaidah bahasa Inggris, yaitu  mendapat akhiran /–s/ atau /-es/ 

(communities). Menurut kamus Webster yang telah disebut di atas, makna 

kata community adalah ‘perkumpulan secara umum; publik; persamaan; 

kesukaan’. Jadi, online-communities adalah ‘sebuah kelompok orang yang 

mempunyai kegemaran yang sama dan berkumpul melalui komputer atau 

internet’. 

Dalam data, kata online digabungkan dengan kata communities 

yang merupakan kata asing (Fremdwort). Jadi, Online-Communities 

merupakan Zusammenrückung antara kata asing dengan kata asing. 

 

3.1.5 Online-Date-Fact(-s) 

Kata online ini bergabung dengan 2 (dua) kata lain, yaitu date dan 

fact. Dalam kamus Webster (1994: 352), date [dāt] berarti ‘an 

appointment for a set time, esp. one for a social engagement with a person 

of the opposite sex’ (sebuah pertemuan dalam hubungan sosial terutama 

dengan lawan jenis). Dalam kamus Wahrig (1992: 329), das Date [dεɪt] 

berarti ‘Verabredung, Termin; (auch) Person, mit der man sich trifft’ 
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(janji, pertemuan; orang yang diajak bertemu). Kata date tidak mengalami 

perbedaan bentuk kata ketika dipinjam oleh bahasa Jerman. Akan tetapi, 

terdapat perbedaan penulisan fonetis huruf <a> dalam kata date. Dalam 

bahasa Inggris, huruf <a> dibaca [ā] 24 dan dalam bahasa Jerman, <a> 

dibaca [εɪ]. Dalam kamus Wahrig, kata date memiliki artikel yaitu das dan 

ditulis dengan huruf awal kapital25, yang membuktikan bahwa kata ini 

telah dipinjam ke dalam bahasa Jerman. Setelah dipinjam dalam bahasa 

Jerman, date mengalami perluasan makna yang berarti ‘pertemuan dengan 

seseorang (tidak spesifik pada jenis kelamin orang yang saling bertemu)’. 

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat dikatakan bahwa kata date termasuk 

dalam kategori kata pinjaman (Lehnwort) karena telah masuk ke dalam 

kamus bahasa Jerman (Wahrig), kata date sebagai kata benda telah 

memiliki artikel sesuai dengan kaidah bahasa Jerman, dan telah 

mengalami perluasan makna.  

Kata fact [fakt] dalam Webster (1984: 485) berarti ‘a thing that has 

actually happened or that is really true; thing that has been or is; the state 

of things as they are; reality; actuality; truth’. Fact termasuk dalam 

kategori kata asing (Fremdwort) dari bahasa Inggris karena tidak 

mengalami perubahan bentuk dan cara pengucapan. Dalam data, kata ini 

juga muncul dalam bentuk plural sesuai dengan kaidah dalam bahasa 

Inggris, yaitu penambahan akhiran /–s/ atau /–es/ (facts). Makna gabungan 

kata date dan fact  menjadi Date-Facts setelah dipinjam oleh bahasa 

Jerman tidak mengalami perubahan, yaitu ‘fakta-fakta mengenai 

pertemuan yang terjadi antara seseorang dengan orang lain’. Jika kata 

Date-Facts digabungkan dengan kata online menjadi Online-Date-Facts, 

akan berarti ‘sebuah fakta mengenai bertemunya orang-orang melalui 

komputer atau internet’. 

Kata online bergabung dengan 2 (dua) buah kata yang berasal dari 

kategori yang berbeda, yang satu termasuk dalam kategori kata pinjaman 

                                                 
 24Tulisan fonetis vokal [ā] dibaca seperti dalam kata ape, play, break, dan faildalam bahasa 

Inggris. (Webster, 1994: 1) 
 25Huruf kapital di awal kata juga merupakan salah satu ciri khas dari kata benda dalam bahasa 
Jerman. 
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atau Lehnwort (das Date) karena telah memiliki artikel, sedangkan yang 

satunya lagi termasuk ke dalam kategori kata asing atau Fremdwort (facts) 

karena tidak mengalami perubahan apapun. Jadi, Online-Date-Facts 

merupakan Zusammenrückung dari kata asing (Fremdwort), kata pinjaman 

(Lehnwort), dan kata asing (Fremdwort). 

 

3.1.6 Online-Dienst 

Dalam kamus Wahrig (1992: 346), Dienst [di:nst] berarti 

‘abhängiges Arbeitsverhältnis, Amtspflicht, Beruf (bes. Bei Beamten u. 

Soldaten)’. Menurut Kamus DUDEN (1997: 126), kata Dienst ini 

merupakan kata asli dari bahasa Jerman. Dilihat dari bentuknya, kata ini 

berasal dari kata dien[e]st dalam mittelhochdeutsch yang akhirnya 

mengalami perubahan bentuk hingga menjadi kata dienst seperti yang 

telah digunakan dalam bahasa Jerman sekarang ini. Setelah digabung 

dengan kata  online, gabungan kata ini berarti ‘pelayanan yang diberikan 

melalui komputer atau internet’. Dalam kamus Cassell’s German 

Dictionary (2002: 149), menunjukkan bahwa kata Dienst dalam bahasa 

Jerman adalah service dalam bahasa Inggris. Walaupun kata Dienst 

merupakan kata asli dalam bahasa Jerman, namun setelah bergabung 

dengan kata online, gabungan kata ini dapat dikategorikan ke dalam 

Lehnübersetzung dari kata online service dalam bahasa Inggris. Karena 

merupakan kata dalam bahasa Jerman, kata Dienst tidak mengalami 

perubahan bentuk kata, perubahan fonetis atau cara pengucapan serta 

perubahan makna. 

Online-Dienst merupakan Zusammenrückung antara kata asing 

(Fremdwort) dengan kata bahasa Jerman yang telah mengalami 

Lehnübersetzung dari kata online service dalam bahasa Inggris. 

 

3.1.7 Online-Flirt. 

Dalam kamus Webster (1994: 517), flirt [flʉrt] berarti ‘to move 

jerkily or unevenly; to pay amorous attention to someone without serious 

intentions or emotional comitment; play at love’. Dalam kamus Wahrig 
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(1992: 485), flirten [flə:tən] berarti ‘dem anderen Geschlecht gegenüber 

mit Worten und Blicken spielen’. Menurut Wahrig, kata ini sudah termasuk 

dalam bahasa Jerman (eingedeutscht). Jika dilihat dari bentuk katanya, 

kata flirt mendapat penambahan akhiran fleksi bahasa Jerman, yaitu /-en/ 

setelah kata ini dipinjam dari bahasa Inggris. Hal ini menunjukkan 

perubahan bentuk kata yang telah mengalami penyesuaian bentuk dari 

bahasa sumber (bahasa Inggris) ke dalam bahasa sasaran (bahasa Jerman). 

Selain itu, terjadi perubahan fonetis yaitu [flʉrt] dalam bahasa Inggris 

menjadi [flə:tən] setelah dipinjam oleh bahasa Jerman. Dalam data, 

ditemukan bentuk kata flirten yang berbeda. Kata flirten yang bergabung 

dengan kata online, bukan lagi sebagai kata kerja flirten melainkan telah 

berubah kelas katanya menjadi kata benda Flirt. Dalam bidang morfologi, 

hal ini disebut dengan proses konversi.26 Dari segi makna, kata ini  tidak 

mengalami perubahan. Jadi, yang dimaksud dengan Online-Flirt adalah 

‘suatu tindakan bermain-main atau tidak serius dengan orang lain yang 

berbeda jenis kelamin melalui komputer atau internet’. 

Kata online bergabung dengan kata Flirt yang merupakan kata 

dalam bahasa Jerman yang telah mengalami konversi dari kata kerja 

menjadi kata benda. Jadi, Online-Flirt merupakan bentuk 

Zusammenrückung antara kata asing (Fremdwort) dengan kata dalam 

bahasa Jerman yang telah mengalami proses konversi dari kata kerja 

menjadi kata benda. 

 

3.1.8  Online-Freundeskreis(-e) 

Dalam kamus Wahrig (1992: 502), Freundeskreis 

[‘froYndəs’kraIz], berarti ‘Kreis von vertrauten Menschen’. Dilihat dari 

bentuk katanya, Freundeskreis merupakan komposita der Freund dan der 

Kreis. Kata Freundeskreis ini merupakan hasil komposita 2 (dua) buah 

kata benda dengan penambahan unsur sisipan <-es>27. Menurut kamus 

                                                 
 26Konversi adalah salah satu proses pembentukan kata dalam bahasa Jerman yang berasal dari 

kata yang sudah ada menjadi jenis kata yang berbeda dan mengubah kelas kata tersebut. 
27Unsur sisipan yang berada di antara 2 (dua) buah kata yang mengalami komposita dalam bahasa 

Jerman disebut Fugenelement. 
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DUDEN (1997), kata der Freund28 dan der Kreis29 merupakan kata asli 

dalam bahasa Jerman. Jadi, Online-Freundeskreise adalah ‘kumpulan 

orang-orang yang saling mempercayai satu sama lain dan saling bertemu 

melalui komputer atau internet’. Oleh karena kata Freundeskreis 

merupakan kata bahasa Jerman, maka tidak terjadi perubahan dalam 

bentuk kata, bentuk fonetis, maupun perubahan makna. 

Kata online bergabung dengan kata Freundeskreise yang 

merupakan hasil komposita dari 2 (dua) buah kata dalam bahasa Jerman 

dengan penambahan unsur sisipan (-es). Jadi, Online-Freundeskreise 

merupakan Zusammenrückung antara kata asing (Fremdwort) dengan 

komposita kata bahasa Jerman. 

 

3.1.9  Online-Kumpel 

Dalam kamus Wahrig (1992: 801), Kumpel berarti ‘Bergmann; 

Arbeitskamerad’. Selain itu, Kumpel berarti ‘Bezeichnung für Bergleute; 

Freund, Bekannter; "kumpelig" - herzlich; in negativem Sinne auch, wenn 

jemand der Situation unangemessen sofort von einer Sie- in eine Du-

Anrede wechselt; "unter Kumpels gesacht" - deutet auf Nähe und Intimität 

eines Gespräches hin; "ey, Kumpel" - beliebte Anrede, wenn es um das 

Schnorren von Zigaretten o. ä. geht’30. Dari sumber lain31, menyebutkan 

bahwa kata Kumpel berarti ‘<umgangssprachlich> Mensch, den man mag, 

mit dem man einiges (z. B. Interessen oder Meinungen) teilt; 

Arbeitskollege’. Berdasarkan berbagai sumber yang telah dijabarkan di 

atas, kata Kumpel memiliki dua makna yang berbeda sangat jauh. Makna 

yang pertama yaitu ‘buruh tambang’, sedangkan makna lain yang 

merupakan makna dalam bahasa percakapan sehari-hari, yaitu ‘teman baik 

atau kawan baik’. Namun, setelah bergabung dengan kata online, makna 

kata Kumpel lebih cocok dengan makna kata yang kedua, yaitu ‘teman 

baik atau kawan baik’ dan dapat dikatakan juga telah mengalami perluasan 

                                                 
28Kata Freund berasal dari kata vriunt dalam mittelhochdeutsch dan friunt dalam althochdeutsch. 
29Kata Kreis berasal dari kata kreiz dalam mittelhochdeutsch dan althochdeutsch.  
 

30http://www.ruhrgebietssprache.de/lexikon/kumpel.html (diakses pada tanggal 3 Mei 2010 pukul 
18:50 WIB ) 

31http://de.wiktionary.org/wiki/Kumpel (diakses pada tanggal 3 Mei 2010 pukul 18:00 WIB ) 
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makna. Oleh karena itu, kata online-Kumpel dapat diartikan sebagai 

‘teman baik yang biasa bermain atau bertemu melalui komputer atau 

internet’. 

Kata online bergabung dengan kata Kumpel yang merupakan kata 

asli bahasa Jerman. Online-Kumpel merupakan Zusammenrückung antara 

kata asing (Fremdwort) dan kata bahasa Jerman. 

 

3.1.10  Online-Offenbarung(-en) 

Dalam kamus Wahrig (1992: 952), Offenbarung berarti 

‘Bekenntnis; plötzliche Erkenntnis’. Jika dilihat dari bentuk katanya, 

menurut DUDEN (2007: 496), Offenbarung merupakan kata asli dalam 

bahasa Jerman32. Dalam data, kata online bergabung dengan kata 

Offenbarung dalam bentuk jamak, yaitu dengan akhiran –en seperti kaidah 

bentuk jamak kata benda dalam bahasa Jerman (Offenbarungen). Oleh 

karena itu, kata ini tidak mengalami perubahan bentuk kata, perubahan 

fonetis serta perubahan makna. Jadi, Online-Offenbarungen adalah 

‘pengakuan-pengakuan atau pernyataan-pernyataan yang dilakukan 

melalui komputer atau internet’. 

Kata online bergabung dengan kata Offenbarungen yang 

merupakan kata asli bahasa Jerman. Online-Offenbarungen merupakan 

Zusammenrückung antara kata asing (Fremdwort) dan kata bahasa Jerman. 

 

3.1.11  Online-Partnersuche. 

Kata online bergabung dengan 2 (dua) buah kata, yaitu Partner dan 

Suche. Dalam kamus Webster (1994: 985), partner [pärt’nər] berarti 

‘person who takes part in some activity in common with another or others, 

associate’. Dalam kamus Wahrig (1992: 973),  der Partner [‘partnər] 

berarti ‘jmd., der mit an etwas teilnimmt, teilhaft, an derselben Sache 

beteiligt ist’. Kata partner dalam bahasa Inggris dan dalam bahasa Jerman 

tidak memiliki perbedaan bentuk penulisan kata, tetapi terdapat perbedaan 

cara pengucapan <a>, yaitu [ä] dalam bahasa Inggris dan [a] dalam bahasa 

                                                 
32Kata Offenbarung berasal dari kata offenbārunge dalam mittelhochdeutsch. 
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Jerman. Namun, makna kata partner tidak mengalami perubahan yaitu 

‘seseorang yang ikut serta dalam suatu hal atau orang-orang yang 

melakukan suatu hal yang sama’. Oleh karena itu, kata partner dapat 

dikategorikan ke dalam kata pinjaman (Lehnwort) karena walaupun kata 

tersebut tidak mengalami perubahan bentuk, namun terdapat perbedaan 

pengucapan. Hal ini disebabkan oleh perbedaan unsur fonetis bahasa 

Inggris dan bahasa Jerman. 

Die Suche [zu:xə] dalam kamus Wahrig (1992: 1250) berarti ‘das 

Suchen, Aufspüren, Nachforschungen, Fahndung’. Suche merupakan kata 

yang berasal dari bahasa Jerman. 

 Kata Partnersuche merupakan komposita yang terdiri atas 2 (dua) 

buah kata yang termasuk dalam kategori kata yang berbeda, yaitu kata 

pinjaman (Lehnwort) dan kata asli bahasa Jerman. Jika ditelaah kembali, 

kata online bergabung dengan kata Partnersuche yang merupakan 

Lehnübersetzung dari bahasa Inggris partner search. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan partner → der Partner + search → der Suche. Kata-

kata tersebut diterjemahkan secara harafiah dari bahasa sumber (bahasa 

Inggris) ke dalam bahasa Jerman. Oleh sebab itu, Partnersuche dapat 

dikategorikan ke dalam kelompok kata yang merupakan hasil terjemahan 

(Lehnübersetzung) dari bahasa Inggris. Online-Partnersuche dapat 

diartikan sebagai ‘pencarian pasangan melalui komputer atau internet’. 

 Jadi, Online-Partnersuche merupakan Zusammenrückung antara 

kata asing dan komposita kata bahasa Inggris dan kata bahasa Jerman yang 

telah mengalami proses Lehnübersetzung. 

 

3.1.12 Online-Profil 

Dalam kamus Webster (1994: 1074), profile [pro’fīl] berarti ‘a 

short, vivid biographical and character sketch’. Dalam Wahrig (1992: 

1015), das Profil [pro’fi:l] berarti ‘Seitenansicht (bes. des Geschichts); 

Umriβlinie. Dilihat dari bentuk katanya, profile yang berasal dari bahasa 

Inggris mengalami perubahan menjadi Profil dalam bahasa Jerman. Kata 

profile mengalami perubahan penulisan serta perubahan cara pelafalan 
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setelah dipinjam dari bahasa Inggris, yaitu unsur fonetis [ī] dalam bahasa 

Inggris yang dibaca [ai] menjadi [i:] dalam bahasa Jerman yang dibaca [i]. 

Perbedaan unsur fonetis kedua bahasa tersebut menyebabkan terjadinya 

perubahan cara pelafalan kata ini. Dari segi makna, setelah dipinjam, kata 

profile mengalami penyempitan makna. Dalam bahasa Inggris, kata ini 

berarti ‘sebuah sketsa atau gambaran biografi hidup secara singkat’, 

sedangkan setelah dipinjam ke dalam bahasa Jerman berarti ‘tampilan 

wajah’. Namun, setelah bergabung dengan kata online, gabungan kata 

Online-Profil memiliki makna yang berbeda dengan makna yang terdapat 

dalam kamus bahasa Jerman dan kamus bahasa Inggris. Jadi, Online-Profil 

dapat diartikan ‘tampilan biografi singkat yang dapat dilihat melalui 

komputer atau internet’. 

Kata online bergabung dengan kata das Profil yang telah 

mengalami proses Lehnbildung dari kata profile dalam bahasa Inggris dan 

telah disesuaikan dengan kaidah bahasa Jerman, yaitu perubahan bentuk 

kata dan perubahan tulisan fonetis. Online-Profil merupakan 

Zusammenrückung antara kata asing dengan kata yang telah mengalami 

proses Lehnbildung dari bahasa Inggris. 

 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas, kata online yang dipakai dalam artikel 

majalah JOY dan FREUNDIN merupakan kata asing (Fremdwort) yang berasal 

dari bahasa Inggris. Kata online dapat bergabung dengan berbagai kata berkenaan 

dengan istilah-istilah dalam bidang internet. Di bawah ini, adalah 

pengelompokkan kata-kata tersebut berdasarkan hasil analisis di atas. 

a. Zusammenrückung antara kata online dengan kata bahasa Jerman yaitu 

Online-Kumpel dan Online-Offenbarung(-en). 

b. Zusammenrückung antara kata online dengan kata pinjaman (Lehnwort) 

yaitu Online-Area. 

c. Zusammenrückung antara kata online dengan kata asing (Fremdwort) dari 

bahasa Inggris tanpa mengalami perubahan bentuk kata, cara pengucapan 

dan makna yaitu Online-Community(-ies). 
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d. Zusammenrückung antara kata online dengan kata bentukan (Lehnbildung) 

dari bahasa Inggris yaitu Online-Aktivität(-en) dan Online-Profil. 

e. Zusammenrückung antara kata online dengan kata bentukan (Lehnbildung) 

dari bahasa Perancis yaitu Online-Affäre. 

f. Zusammenrückung antara kata online dengan kata pinjaman (Lehnwort) 

dan kata asing (Fremdwort)) yaitu Online-Date-Fact(-s). 

g. Zusammenrückung antara kata online dengan kata bahasa Jerman yang 

telah mengalami proses konversi yaitu Online-Flirt. 

h. Zusammenrückung antara kata online dengan komposita bahasa Jerman 

yaitu Online-Freundeskreis(-e). 

i. Zusammenrückung antara kata asing dan komposita kata bahasa Inggris 

dan kata bahasa Jerman yang telah mengalami proses Lehnübersetzung, 

yaitu Online-Dienst dan Online-Partnersuche. 

 

 

3.2 INTERNET  

Dalam kamus Oxford Learner’s Pocket Dictionary33 (2003: 227), 

internet [‘Intənet] berarti ‘international computer network connecting other 

networks and computers from companies, universities, etc’. Dalam kamus 

Wahrig (1992: 687), internet [‘Intənet] berarti ‘internationales Computernetz, 

Verband lokaler Netzwerke mit mehreren Millionen Benutzern’. Dalam kamus 

Langenscheidt-Taschenwörterbuch Deutsch als Fremdsprache (2003: 225), 

das Internet berarti ‘EDV; eine internationale Verbindung zwischen 

Computern, die den Austausch von Daten möglich macht <im Internet 

surfen>’. Dilihat dari bentuk katanya, internet dalam bahasa Inggris dan 

dalam bahasa Jerman tidak berbeda, baik dalam bentuk katanya maupun 

penulisan fonetisnya. Selain itu, berdasarkan kamus ekabahasa Inggris dan 

Jerman, tidak terdapat perbedaan makna. Di dalam kamus-kamus ini, kata 

tersebut bermakna ‘jaringan yang dapat menghubungkan dunia internasional 

melalui komputer’. Oleh karena itu,  internet dapat dikategorikan ke dalam 

                                                 
 33Oleh karena kata internet tidak terdapat pada kamus Webster terbitan tahun 1994 sebagai kamus 

utama yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan kamus lain untuk 
menunjang analisis kata ini. 
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kelompok kata asing (Fremdwort) karena baik dari bentuk kata, penulisan 

fonetis, cara pengucapan dan maknanya tidak mengalami perubahan.               

Jadi, yang dimaksud dengan internet adalah ‘jaringan melalui komputer yang 

dapat menghubungkan dunia internasional’. Dalam data, terdapat 7 (tujuh) 

buah kata  internet yang digabungkan dengan kata lain. Berikut ini adalah 

analisis kata-kata tersebut. 

 

3.2.1 Internet-Anwendung 

Dalam kamus Wahrig (1992: 178), Anwendung [‘anvεnduŋ] berarti 

‘Verwendung, Gebrauch, Umsetzung in die Tat’. Dilihat dari bentuk 

katanya, kata Anwendung ini merupakan kata asli dalam bahasa Jerman34. 

Jika dibandingkan dengan kata-kata dalam bahasa Inggris, kata 

Anwendung ini sama dengan kata application dalam bahasa Inggris 

(Cassell’s German Dictionary, 2002: 45). Dalam kamus Webster (1994: 

67), application [ap’li kāshən] berarti ‘the act of putting something to use’.  

Jadi, Internet-Anwendung adalah ‘penerapan atau penggunaan internet’. 

Dengan begitu, kata Anwendung dapat dikatakan sebagai kata hasil 

terjemahan dari kata application. Istilah internet application cukup banyak 

ditemukan dalam bidang internet  sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Internet-Anwendung merupakan hasil terjemahan (Lehnübersetzung) dari 

internet application. 

Kata internet bergabung dengan kata Anwendung yang merupakan 

hasil terjemahan (Lehnübersetzung) kata application dari bahasa Inggris. 

Jadi, Internet-Anwendung merupakan Zusammenrückung antara kata asing 

(Fremdwort) dan kata bahasa Jerman yang telah mengalami proses 

Lehnübersetzung dari bahasa Inggris.  

 

3.2.2 Internet-Bekanntschaft(-en) 

Dalam kamus Wahrig (1992: 247), Bekanntschaft [bəkant∫aft] 

berarti ‘das Bekanntsein, Vertrautsen (mit); Bekantenkreis, Freundeskreis; 

                                                 
 34Menurut Duden (1997: 809), kata Anwendung merupakan hasil pembentukan kata yang 

mengalami penambahan prefiks <-an>. 

Kata pinjaman..., Rania Firmansjah, FIB UI, 2010



32 
 

Universitas Indonesia 

(auch) Person, die man kennt’. Menurut Duden (1997: 72), dilihat dari 

bentuk katanya, kata ini merupakan kata asli yang berasal dari bahasa 

Jerman35.                                                                                                                                     

Dalam data, kata Bekannschaft ditemukan dalam bentuk plural dengan 

penambahan akhiran /-en/. Hal ini sesuai dengan kaidah dalam bahasa 

Jerman, yaitu bentuk plural kata benda mendapat akhiran seperti /–en/,     

/-n/, /-s/, dan sebagainya. Oleh karena merupakan kata dalam bahasa 

Jerman, tidak terjadi perubahan bentuk kata, fonetis serta makna. Jadi, 

Internet-Bekannschaft(en) adalah ‘perkenalan atau pertemanan dengan 

orang lain di dunia internasional melalui komputer’.  

Kata Internet bergabung dengan Bekannschaft yang merupakan 

kata asli dalam bahasa Jerman. Jadi, Internet-Bekannschaft(-en) 

merupakan Zusammenrückung antara kata asing (Fremdwort) dengan kata 

bahasa Jerman. 

 

3.2.3 Internet-Dating 

Penjabaran mengenai kata date telah dijelaskan sebelumnya pada 

bab 3.1.5. Menurut IPA (International Phonetic Alphabets), simbol fonetis 

[ā] dalam bahasa Inggris dan [εI] dalam bahasa Jerman sama-sama 

dilafalkan [eI]36. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pada subbab 

3.1.5 tersebut, makna kata date juga mengalami perluasan. Makna kata 

date tidak hanya diidentikkan dengan sebuah pertemuan atau perjanjian 

yang dilakukan dengan pasangan lawan jenis (dalam kamus bahasa 

Inggris), melainkan sebuah pertemuan dengan siapa saja, tidak terpaku 

pada lawan jenis atau sesama jenis (dalam bahasa Jerman). Dilihat dari 

bentuk katanya setelah bergabung dengan kata internet, date mengalami 

perubahan bentuk menjadi dating. Kata dating ini dapat dikategorikan ke 

dalam kata asing (Fremdwort) karena kata ini mengalami penambahan 

akhiran /-ing/ dari kata date. Perubahan bentuk kata ini bukan hanya 

sekedar perubahan bentuk kata kerja date menjadi dating dalam bahasa 

                                                 
 35Kata Bekannschaft sudah dipakai dalam bahasa Jerman sejak abad ke-17. 
  36Webster’s New World Dictionary (1994: 1). 
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Inggris, melainkan kata dating ini telah mengalami perubahan kelas kata 

dari kata kerja menjadi sebuah kata benda atau yang biasa disebut dengan 

istilah konversi. Jadi, Internet-Dating adalah ‘pertemuan dua orang (atau 

lebih) yang telah direncanakan, namun tidak dilakukan secara langsung 

atau tatap muka melainkan melalui komputer atau internet’. 

Kata internet bergabung dengan kata dating yang merupakan kata 

asing (Fremdwort) yang mengalami perubahan kelas kata dari kata date. 

Jadi, Internet-Dating merupakan Zusammenrückung antara kata asing 

(Fremdwort) dengan kata asing (Fremdwort). 

 

3.2.4 Internet-Netzwerk 

Dalam kamus Wahrig (1992: 934), Netzwerk [‘nεtsvεrk] berarti 

‘netzartiges Gefüge aus Fäden, Drähten, Linien ö.a.’. Dalam kamus 

Webster  (1994: 911), network [net’wʉrk’] berarti ‘specif., Comput. A 

system consisting of a computer, or computers, connected terminals, 

printers, etc’. Jika dilihat dari bentuk katanya, Netzwerk merupakan hasil 

Lehnübersetzung dari kata dalam bahasa Inggris Network (net→Netz + 

work→Werk). Kata ini termasuk dalam kategori Lehnübersetzung karena 

kata tersebut merupakan hasil terjemahan secara harafiah dari bahasa 

Inggris ke dalam bahasa Jerman. Setelah penjabaran di atas, dapat 

disimpulkan bahwa makna Internet-Netzwerk adalah ‘sebuah sistem 

jaringan yang dapat menghubungkan satu komputer dengan komputer 

lainnya melalui jaringan internet’. 

Kata Internet bergabung dengan kata Netzwerk yang termasuk 

dalam kategori Lehnübersetzung karena kata tersebut merupakan hasil 

terjemahan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa sasaran (bahasa Jerman) 

dengan cara penerjemahan setiap bagian katanya satu per satu. Jadi, 

Internet-Netzwerk merupakan Zusammenrückung antara kata asing 

(Fremdwort) dengan kata yang telah mengalami proses Lehnübersetzung 

dari bahasa Inggris. 
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3.2.5 Internet-Trend 

Dalam kamus Webster (1994: 1425), trend [trend] berarti ‘a 

general or prevailing tendency or course, as of events, a discussion, etc.; a 

vogue’. Dalam kamus Wahrig (1992: 1293), der Trend [trεnd] berarti 

‘Richtung einer statistisch erfaβten Entwicklung’. Jika dilihat dari bentuk 

katanya, kata trend ini, tidak mengalami perubahan. Namun, kata Trend 

dalam bahasa Jerman telah memiliki artikel ‘der’, sesuai dengan kaidah 

kata benda dalam bahasa Jerman. Selain bentuk kata, terdapat juga 

perbedaan bentuk fonetis, yaitu [e] dalam bahasa Inggris dan [ε] dalam 

bahasa Jerman. Sebenarnya, kedua simbol tersebut memiliki cara 

pengucapan yang sama, hanya saja kedua bahasa tersebut memiliki 

lambang atau simbol fonetis yang berbeda. Walaupun kata trend telah 

masuk ke dalam bahasa Jerman, namun tidak terjadi perubahan makna. 

Jadi, makna Internet-Trend adalah ‘sebuah kecenderungan atas 

perkembangan internet yang sedang disukai atau digemari oleh banyak 

orang’. 

Kata internet bergabung dengan kata Trend yang merupakan kata 

pinjaman (Lehnwort) dari bahasa Inggris dan telah mengalami 

penyesuaian dengan menambahkan artikel pada kata ini. Jadi, Internet-

Trend merupakan Zusammenrückung antara kata asing (Fremdwort) 

dengan kata pinjaman (Lehnwort). 

 

3.2.6 Internet-User 

Dalam kamus Webster (1994: 1469), user [yoo’zər] berarti ‘a 

person or thing that uses; spec. a person who makes use of a computer’. 

Dalam kamus Wahrig (1992: 1347), der User [ju:zər] berarti ‘jmd., der 

regelmäβig Rauschgift nimmt (engl., eigtl. ,,Benutzer”)’. Bentuk kata user 

dalam kamus Webster maupun dalam kamus Wahrig tidak berbeda. Cara 

pengucapan kata user juga tidak berbeda, meskipun terdapat perbedaan 

simbol fonetis, yaitu dalam bahasa Inggris [yoo] dan dalam bahasa Jerman 

[ju:]. Namun, dari segi makna terdapat perbedaan, yaitu setelah dipinjam 

ke dalam bahasa Jerman, makna kata user mengalami penyempitan. 
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Dalam bahasa Inggris, user berarti ‘seseorang yang menggunakan 

sesuatu’, dan secara khusus dapat juga berarti ‘seseorang yang 

menggunakan komputer’, sedangkan dalam bahasa Jerman, kata user 

berarti ‘pengguna barang-barang beracun (obat-obatan)’. Jadi, dalam 

bahasa Jerman kata user diidentikkan dengan pengguna obat-obatan 

terlarang,  seperti narkoba, minuman beralkohol, dan lain-lain. Ketika 

bergabung dengan kata internet, makna kata tersebut menurut kamus 

ekabahasa bahasa Jerman tidak cocok sehingga makna yang dipakai 

adalah makna dalam bahasa Inggris. Jadi, Internet-User adalah ‘pengguna 

atau pemakai internet’ 

 

Setelah bergabung dengan kata internet, kata user dapat 

dikategorikan ke dalam kelompok kata asing (Fremdwort) dari bahasa 

Inggris, karena dalam hal ini, makna kata yang digunakan sama dengan 

makna kata dalam bahasa Inggris. Jadi, Internet-User merupakan 

Zusammenrückung antara kata asing (Fremdwort) dengan kata asing 

(Fremdwort). 

 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas, kata internet yang dipakai dalam artikel 

majalah  JOY dan FREUNDIN merupakan kata asing (Fremdwort) yang dipinjam 

dari bahasa Inggris karena kata tersebut tidak mengalami perubahan, baik bentuk 

kata, cara pengucapan, maupun makna katanya. Kata internet juga dapat 

bergabung dengan kata lain. Berikut ini pengelompokkan kata-kata tersebut. 

a. Zusammenrückung antara kata internet dengan kata bahasa Jerman yaitu 

Internet-Bekanntschaften. 

b. Zusammenrückung antara kata internet dengan kata yang telah mengalami 

proses Lehnübersetzung dari bahasa Inggris yaitu Internet-Netzwerk dan 

Internet-Anwendung. 

c. Zusammenrückung antara kata internet dengan kata asing (Fremdwort) 

dari bahasa Inggris tanpa mengalami perubahan bentuk kata: Internet-

Dating dan Internet-User. 
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d. Zusammenrückung antara kata asing (Fremdwort) dengan kata pinjaman 

(Lehnwort) dari bahasa Inggris yang sudah disesuaikan dengan kaidah 

dalam bahasa Jerman: Internet-Trend. 

 

 

3.3 MAIL  

Dalam kamus Webster (1994: 815), mail [māl] berarti ‘letters, papers, 

packages, etc. handled, transported, and delivered by the post office; letters,  

papers, etc. received or sent by a person, company, etc’. Dilihat dari bentuk 

katanya, kata ini tidak mengalami perubahan bentuk dan juga tidak mengalami 

penyesuaian ke dalam bahasa sasaran (bahasa Jerman). Oleh karena itu, kata 

mail dapat dikategorikan ke dalam kelompok kata asing (Fremdwort). Dalam 

data, ditemukan juga kata bentuk lain dari kata mail, seperti E-Mail dan Mails. 

Berikut penjelasan kedua kata tersebut. Dalam kamus Webster (1994: 406), E-

Mail [ē’māl’] berarti ‘short for Electronic mail’. Hal yang dimaksud dengan 

electronic mail adalah ‘surat yang dikirim atau diterima melalui perangkat 

elektronik, sebagai contoh komputer’. Oleh karena itu, E-mail dapat 

dikategorikan ke dalam kelompok kata asing (Fremdwort) karena tidak 

mengalami penyesuaian ke dalam bahasa Jerman ataupun mendapat unsur 

kata dari bahasa asing yang lainnya. Karena masih merupakan kata asing 

(Fremdwort), kata mail tidak mengalami perubahan bentuk kata, fonetis serta 

perubahan makna. Selain E-mail, kata bentukan dari mail yang ditemukan 

dalam data adalah Mails. Mails merupakan bentuk jamak dari kata mail dalam 

bahasa Inggris. Dengan demikian, kata Mails ini dapat dikategorikan ke dalam 

kelompok kata asing (Fremdwort) karena bentuk katanya masih seperti bahasa 

Inggris dan bentuk jamak dari kata tersebut juga sesuai dengan aturan dalam 

bahasa Inggris. Di dalam data, terdapat 5 (lima) buah kata  mail yang 

digabungkan dengan kata lain atau merupakan hasil pembentukan dari kata 

mail  tersebut. Berikut analisis kata-kata tersebut. 
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3.3.1 Mail-Dialog  

Dalam kamus Webster (1994: 380), dialog [di’əlôg’] berarti ‘a 

talking together, conversation; interchange and discussion of ideas, esp 

when open and frank as in seeking mutual understanding or harmony; a 

literary work in the form of a conversation on a single topic; the passages 

of talk in a play, story, etc’. Dalam kamus Wahrig (1992: 343), der Dialog 

[dia’lo:k] berarti ‘Gespräch zwischen zweien oder mehreren Wechselrede’. 

Dilihat dari bentuk katanya, kata dialog tidak mengalami perubahan. Akan 

tetapi, berdasarkan kaidah bahasa Jerman, kata dialog yang merupakan 

kata benda mendapat artikel ‘der’ menjadi der Dialog. Selain itu, terdapat 

perbedaan pengucapan:  Pengucapan huruf <a> dalam bahasa Jerman 

adalah [a], sedangkan dalam bahasa Inggris adalah [ə]. Hal ini disebabkan 

oleh unsur fonetis dalam bahasa Inggris berbeda dengan unsur fonetis 

bahasa Jerman. Kata mail bergabung dengan kata Dialog yang merupakan 

kata pinjaman (Lehnwort) dari bahasa Inggris dan kata tersebut mengalami 

penyempitan makna. Penyempitan makna yang dimaksud adalah dari 

makna kata dialog dalam bahasa Inggris ‘berbicara, bercakap-bercakap; 

diskusi atau saling bertukar ide; percakapan mengenai topik tertentu; 

percakapan dalam sebuah drama, dan lain-lain’; menjadi ‘pembicaraan 

atau percakapan antara dua orang atau lebih’ dalam bahasa Jerman. 

Kata Mail  bergabung dengan kata dialog yang dikategorikan ke 

dalam kelompok kata pinjaman (Lehnwort) karena walaupun kata dialog 

ini tidak mengalami perubahan bentuk kata, terjadi penyesuian pelafalan 

dari bahasa Inggris ke bahasa Jerman dan mendapat artikel der sesuai 

dengan kaidah  bahasa Jerman. Jadi, Mail-Dialog merupakan 

Zusammenrückung antara kata asing (Fremdwort) dengan kata pinjaman 

(Lehnwort). 

 

3.3.2 Mail-Partner 

Dalam kamus Webster (1994: 985), partner [pärt’nər] berarti 

‘person who takes part in some activity in common with another or others, 

associate’. Dalam kamus Wahrig (1992: 973),  der Partner [‘partnər] 
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berarti ‘jmd., der mit an etwas teilnimmt, teilhaft, an derselben Sache 

beteiligt ist’. Bentuk kata partner dalam bahasa Inggris dan setelah 

dipinjam ke dalam bahasa Jerman tidak berbeda, namun dalam bahasa 

Jerman, kata partner diberi artikel ‘der’. Selain itu, terdapat perbedaan 

cara pengucapan huruf <a>, yaitu [ä] dalam bahasa Inggris dan [a] dalam 

bahasa bahasa Jerman. Simbol fonetis [ä] dalam bahasa Inggris berbunyi 

sama dengan [ε] dalam IPA (International Phonetic Alphabets), sedangkan 

simbol fonetis [a] dalam bahasa Jerman sama dengan [a] dalam IPA. 

Walaupun terdapat perbedaan cara pengucapan, makna kata partner tidak 

mengalami perubahan, yaitu ‘seseorang yang ikut serta dalam suatu 

kegiatan atau  seseorang yang melakukan suatu kegiatan yang sama’. 

Kata mail bergabung dengan kata partner yang merupakan kata 

pinjaman (Lehnwort) dari bahasa Inggris. Walaupun bentuk kata dan 

makna kata ini tidak mengalami perubahan dari bahasa Ingris ke dalam 

bahasa bahasa Jerman, kata partner telah mengalami perubahan cara 

pengucapan yang disesuaikan dengan kaidah bahasa Jerman. Jadi, Mail-

Partner merupakan Zusammenrückung antara kata asing (Fremdwort) 

dengan kata pinjaman (Lehnwort). 

 

3.3.3 Mail-Programm 

Dalam kamus Webster (1994: 1075), program [prō’gram] berarti 

‘a plan or procedure for dealing with some matter; a logical sequence of 

coded instructions specifying the operations to be performed by a 

computer in solving a problem or in processing data; a series of 

operations which may be used to control the functions of an electronic 

device’. Dalam kamus Wahrig (1992: 1016), das Programm [pro’gram] 

berarti ‘Folge der Darbietungen einer Veranstaltung Rundfunksendung 

usw; Blatt oder Heft mit dem Verzeichnis der Darbietungen, der 

Darsteller usw.; Plan, Pläne, Vorhaben; eindeutige Anweisung an einen 

Rechenautomaten zur Lösung besonderer Aufgaben und Probleme; 

zeitliche Aufeinanderfolge von Schaltvorgängen automatisch arbeiten der 

Produktionsmittel’. Bentuk kata program berubah  setelah dipinjam ke 
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dalam bahasa Jerman, yaitu terjadi penambahan huruf <m> menjadi das 

Programm.  Selain itu, kata ini juga mengalami penambahan artikel ‘das’ 

sesuai dengan aturan kata benda bahasa Jerman. Bentuk fonetis kata ini 

dalam bahasa Jerman dan dalam bahasa Jerman berbeda, namun cara 

pengucapan kata ini sama. Hal ini dikarenakan bahasa Jerman dan bahasa 

Inggris memiliki lambang fonetis yang berbeda. Walaupun telah terjadi 

penambahan huruf <m> diakhir kata program dari bahasa Inggris, namun 

kata ini tidak mengalami perubahan makna. Jadi, Mail-Programm berarti 

‘sebuah rancangan atau prosedur dengan kode-kode tertentu yang 

digunakan untuk mengatasi masalah dalam pengolahan data dalam surat 

elektronik (e-mail).’ 

Mail-Programm merupakan Zusammenrückung antara kata asing 

(Fremdwort) dengan kata yang telah mengalami proses Lehnbildung. 

 

3.3.4 Mailbox 

Dalam kamus Webster (1994:166), box [bäks] berarti ‘any of 

various kinds of containers, usually rectangular and lidded, made of 

cardboard, wood, or other stiff material; case’. Dalam kamus Wahrig 

(1992: 291), die Box [bɔks] berarti ‘Behältnis, Schachtel’. Meskipun 

bentuk kata box dalam bahasa Jerman da bahasa Inggris tidak berbeda, 

terdapat perbedaan lambang fonetis, yaitu [ä] dalam bahasa Inggris dan [ɔ] 

dlam bahasa Jerman. Dalam penjelasan sebelumnya pada subbab 3.3, telah 

disebutkan bahwa kata Mail merupakan kata asing (Fremdwort) dari 

bahasa Inggris,  sedangkan kata box merupakan kata yang berasal dari 

bahasa Inggris dan dimasukkan ke dalam kelompok kata pinjaman 

(Lehnwort) karena telah mengalami penyesuaian cara pengucapan dari 

bahasa Inggris ke dalam bahasa Jerman. Dalam kamus Webster (1994: 

815), mailbox [mālbäks’] berarti ‘a box or compartment into which mail is 

put when delivered, as at one’s home; a box, as on a street corner, into 

which mail is put for collection’. Berdasarkan pengertian ini, dapat 

dikatatakan bahwa Mailbox berarti ‘sebuah tempat (yang berbentuk kotak) 

untuk meletakkan surat’. Makna tersebut adalah makna kata mailbox 
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sebagai tempat meletakkan surat yang biasa berada di halaman depan 

rumah, sedangkan mailbox yang dimaksud dalam artikel sumber data 

adalah ‘tempat penyimpanan surat elektronik dalam komputer yang dapat 

diakses melalui internet’. Oleh sebab itu, makna kata mailbox ini dapat 

dikatakan telah mengalami penyempitan makna setelah dipinjam oleh 

bahasa Jerman. 

Kata mailbox ini merupakan komposita yang terdiri atas kata Mail 

dan kata box yang dapat dikategorikan ke dalam kelompok kata pinjaman 

(Lehnwort). Jadi, Mailbox merupakan komposita antara kata asing 

(Fremdwort) dengan kata pinjaman (Lehnwort). 

 

3.3.5 mailen37 

Jika dilihat dari bentuk katanya, kata ini merupakan bentuk 

infinitif38 dalam bahasa Jerman. Kata ini dapat diuraikan menjadi mail 

(Stammwort) +   -en. Bentuk dasar dari kata mailen ini adalah mail. Dilihat 

dari bentuk dasarnya, kata ini mengalami perubahan kelas kata 

(Konversion) dari kata benda menjadi kata kerja dalam bahasa Inggris. 

Dengan kata lain, unsur akhiran  /–en/ dalam bahasa Jerman pada kata 

mail inilah yang telah mengubah kelas kata ini dari kata benda menjadi 

kata kerja, sesuai dengan kaidah bahasa Jerman. Yang dimaksud dengan 

perubahan kelas kata, yaitu kata mail dalam bahasa Inggris yang 

merupakan kata benda berubah menjadi kata kerja mailen setelah dipinjam 

dan disesuaikan bentuknya dengan kaidah bahasa Jerman. Jadi, kata 

mailen yang ditemukan dalam data berarti ‘mengirim surat elektronik 

melalui komputer atau jaringan internet’.  

Kata mail kali ini tidak bergabung dengan kata lain, melainkan 

mendapatkan akhiran /–en/ yang membuat kata mail mengalami perubahan 

kelas kata. Meskipun demikian, kata mail tidak mengalami perubahan 

                                                 
 37Kata  mailen ini tidak terdapat dalam kamus ekabahasa Jerman Wahrig, oleh sebab itu, makna 

kata yang dipakai yaitu kata mail dalam kamus ekabahasa Inggris Webster. 
38Infinitif adalah bentuk verba yang sama sekali tidak ada tanda fleksinya (Kridalaksana, 2008 

:93). Dalam bahasa Jerman, bentuk infinitif sebuah kata kerja biasanya diakhiri –n atau –en. 
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makna. Oleh sebab itu, kata mail ini dapat dikategorikan ke dalam 

kelompok kata yang telah mengalami proses Lehnbildung. 

 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas, kata Mail yang ditemukan dalam artikel 

majalah JOY dan FREUNDIN merupakan kata asing (Fremdwort) yang berasal 

dari bahasa Inggris karena kata tersebut tidak mengalami perubahan, baik bentuk 

kata, cara pengucapan, maupun makna katanya. Kata Mail juga dapat bergabung 

dengan kata lain atau mengalami perubahan bentuk kata. Berikut ini 

penggolongannya. 

a. Zusammenrückung antara kata Mail dengan kata pinjaman (Lehnwort) dari 

bahasa Inggris, yaitu Mail-Dialog dan Mail-Partner. 

b. Zusammenrückung antara kata Mail dengan kata yang telah mengalami 

proses  Lehnbildung, yaitu Mail-Programm. 

c. Komposita kata Mail dengan kata pinjaman (Lehnwort), yaitu Mailbox. 

d. Kelompok kata Mail yang berasal dari kata asing (Fremdwort), namun 

telah mengalami perubahan bentuk: Email dan Mails.  

e. Kelompok kata Mail yang telah mengalami proses Lehnbildung, yaitu 

mailen. 

 

 

3.4 NETZ  

Dalam kamus Webster (1994: 910), net [net] merupakan singkatan dari 

kata NETWORK (1994: 911) yang berarti  ‘a system consisting of a computer, or 

computers, connected terminals, printers, etc’. Dalam kamus Wahrig (1992: 

933), das Netz [nεts] berarti ‘<El.> kompliziertes System elektronische 

Leitungen mit vielen Schaltelementen (Licht~; Telefon~); System von 

rechtwinklig sich kreuzenden Linien zum Bestimmen von geographische 

Punkten (Grad~)’. Bentuk kata netz  dalam bahasa Jerman sudah mengalami 

perubahan bentuk setelah dipinjam dari net dalam bahasa Inggris. Selain 

bentuk kata yang berbeda, cara pengucapan katanya juga mengalami 

perubahan setelah disesuaikan dengan kaidah bahasa Jerman. Jika dilihat dari 
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bentuk kata net dari bahasa Inggris yang mengalami perubahan, kata ini dapat 

dikategorikan ke dalam kata yang telah mengalami proses Lehnbildung karena 

peminjaman kata yang disertai perubahan atau penyesuaian dari bahasa bahasa 

Inggris ke dalam bahasa Jerman. Dari artikel-artikel yang telah dikumpulkan, 

terdapat 6 (enam) buah kata  netz  yang digabungkan dengan kata lain atau 

kata netz yang telah mengalami perubahan bentuk yang disesuaikan dengan 

kaidah bahasa Jerman. Berikut ini adalah analisis kata-kata tersebut. 

 

3.4.1 Netz-Bekanntschaft(-en) 

Dalam kamus Wahrig (1992: 247), Bekanntschaft [bəkant∫aft] 

berarti ‘das Bekanntsein, Vertrautsen (mit); Bekantenkreis, Freundeskreis; 

(auch) Person, die man kennt. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 

pada subbab 3.2.2, jika dilihat dari bentuknya, kata Bekannschaft ini 

merupakan kata asli dari bahasa Jerman39. Oleh karena itu, kata ini tidak 

mengalami perubahan bentuk, fonetis serta perubahan makna. Dalam data, 

kata netz bergabung dengan kata Bekannschaft dalam bentuk plural yaitu 

Bekannschaften. Jadi, Netz-Bekannschaft(en) berarti ’perkenalan  atau 

pertemanan dengan orang lain melalui jaringan (jaringan komputer). 

Kata Netz bergabung dengan Bekanntschaft yang merupakan kata 

bahasa Jerman. Netz-Bekanntschaften merupakan Zusammenückung antara 

kata yang telah mengalami proses Lehnbildung dengan kata bahasa 

Jerman. 

 

3.4.2 Kuppel-Net 

Dalam kamus Wahrig (1992: 803), die Kuppel berarti ‘Wölbung 

über einem Raum’, besonders Kirchen Raum, meist in Form einer 

Halbkugel; <ital.> cupola “Kuppel”. Berdasarkan kamus Wahrig 

tersebut, kata Kuppel merupakan kata pinjaman yang berasal dari bahasa 

Italia ‘cupola’ dan telah mengalami perubahan bentuk kata yang 

disesuaikan dengan kaidah bahasa Jerman. Dalam data, ditemukan kata 

Kuppel bergabung dengan kata Net. Telah disebutkan sebelumnya pada 

                                                 
39 DUDEN, Etymologie der deutschen Sprache (1997: 72). 
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subbab 3.4, bahwa kata Net ini merupakan kata yang berasal dari bahasa 

Inggris dan merupakan singkatan dari kata Network. Kata net yang masih 

merupakan kata asing (Fremdwort) tidak mengalami perubahan bentuk, 

perubahan tulisan fonetis, ataupun perubahan makna. Gabungan kata 

Kuppel-Net berarti ‘sebuah tempat yang memiliki jaringan tertentu’ 

Kata net yang dalam bahasa Inggris merupakan singkatan dari kata 

network dan merupakan kata asing (Fremdwort), bergabung dengan kata 

Kuppel yang merupakan kata bahasa Jerman. Kuppel-Net merupakan 

Zusammenrückung antara kata bahasa Jerman dengan kata asing 

(Fremdwort) dari bahasa Inggris. 

 

3.4.3 Netzwerk-Community 

Jika sebelumnya dalam subbab 3.4 telah dijelaskan bahwa dalam 

bahasa Inggris, kata net merupakan singkatan dari kata network. Setelah 

ditelusuri, begitu juga dalam bahasa Jerman, kata Netz merupakan 

singkatan dari kata Netzwerk. Oleh sebab itu, kata Netzwerk dapat 

dikategorikan ke dalam kelompok kata yang telah mengalami 

penerjemahan dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Jerman 

(Lehnübersetzung). Hal ini dapat ditunjukkan dari kata net dalam bahasa 

Inggris menjadi Netz dalam bahasa Jerman dan kata work dalam bahasa 

Inggris menjadi Werk dalam bahasa Jerman. Dalam kamus Wahrig (1992: 

934), das Netzwerk [nεts’verk] berarti ‘netzartiges Gefüge aus Fäden, 

Drähten, Linien o.ä.’ Dalam kamus Webster (1994: 282), community [kə 

myoo’nəte] berarti ‘society in general; the public; similarity; likeness’. 

Kata community merupakan kata asing (Fremdwort) yang digunakan 

dalam artikel bahasa Jerman. Kata ini masih merupakan kata asing 

(Fremdwort) karena tidak mengalami perubahan sama sekali, baik dalam 

bentuk kata, cara penulisan kata, maupun makna kata itu sendiri. 

Netzwerk-Community berarti ‘perkumpulan suatu kelompok yang memiliki 

kesamaan dalam/melalui jaringan komputer/internet. 

Kata netzwerk yang merupakan kata yang telah mengalami proses 

penerjemahan satu persatu (Lehnübersetzung) bergabung dengan kata 
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community yang termasuk dalam kategori kata asing (Fremdwort).    

Netzwerk-Community merupakan Zusammenrückung antara kata net yang 

telah mengalami proses Lehnübersetzung dengan kata asing (Fremdwort). 

 

3.4.4 Networking  

Dalam kamus Webster (1994: 911), networking [net’wʉrkiŋ] 

berarti ‘the developing of contacts or exchanging of information with 

others in an informal network, as to further a career; the interconnection, 

as over communication lines of computer systems’. Dilihat dari bentuk 

katanya, kata networking ini merupakan bentuk kata asing (Fremdwort) 

yang berasal dari bahasa Inggris. Hal ini dapat dibuktikan dari bentuk kata 

network yang memiliki akhiran /-ing/ yang merupakan akhiran dalam 

bahasa Inggris. Kata networking ini dalam bidang internet memiliki arti 

‘interkoneksi atau komunikasi antar sistem komputer yang terhubung 

melalui internet’. 

Dalam data, ditemukan kata networking yang berdiri sendiri dan 

tidak bergabung dengan kata lain. Namun, ditemukan juga kata 

networking yang bergabung dengan kata lain. Penjelasan gabungan kata 

tersebut akan dijabarkan pada subbab 3.4.5 di bagian selanjutnya. 

 

3.4.5 Social-Networking-Seite(-n) 

Dalam kamus Webster (1994: 1272), social [sō’shəl] berarti ‘an 

informal  gathering of people for recreation or amusement’. Dalam kamus 

Webster (1994: 911), networking [net’wʉrkiŋ] berarti ‘the developing of 

contacts or exchanging of information with others in an informal network, 

as to further a career; the interconnection, as over communication lines of 

computer systems’. Jika dilihat dari bentuk katanya, seperti yang telah 

dijelaskan pada bagian sebelumnya yaitu 3.4.5, kata networking 

merupakan kata asing (Fremdwort) yang berasal dari bahasa Inggris. Kata 

networking ini bergabung dengan 2 (dua) kata lain, yaitu social dan seiten. 

Dari bentuk katanya, kata social dapat dikategorikan ke dalam kelompok 

kata asing (Fremdwort) yang berasal dari bahasa Inggris dan tidak 
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mengalami perubahan bentuk, perubahan penulisan fonetis dan perubahan 

makna. Kata Seite(n) dari bentuknya dapat dikategorikan ke dalam kata 

kata yang telah mengalami proses Lehnbildung karena kata ini merupakan 

hasil bentukan kata site dari bahasa Inggris yang telah disesuaikan dengan 

kaidah bahasa Jerman. Kata Seite(n) ini mengalami penyesuaian bentuk 

yang berasal dari penyesuaian pengucapan kata tersebut sesuai 

pengucapannya dalam bahasa Inggris. Dalam bahasa Inggris, kata site 

dibaca [saIt]. Oleh sebab itu, kata tersebut dalam bahasa Jerman 

disesuaikan bentuknya dengan menggunakan vokal yang terdapat dalam 

bahasa Jerman dengan bunyi yang menyerupai dalam bahasa Inggris. 

Dalam data, kata Seite muncul dalam bentuk jamak, yaitu Seiten. Namun, 

dari segi makna kata Seite ini tidak mengalami perubahan.        Social-

Networking-Seiten berarti ‘laman jaringan sosial, dimana orang dapat 

bertemu atau berhubungan melalui internet.’ 

Berdasarkan penjabaran di atas, Social-Networking-Seiten 

merupakan Zusammenrückung antara kata bentukan dari kata net menjadi 

networking yang masih merupakan kata asing dan kata social yang juga 

masih merupakan kata asing dan kata Seite yang telah mengalami proses 

Lehnbildung setelah dipinjam oleh bahasa Jerman. 

 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas, kata Netz yang ditemukan dalam artikel 

majalah JOY dan FREUNDIN dapat dikategorikan ke dalam kelompok 

Lehnbildung karena kata tersebut telah mengalami perubahan bentuk kata dari 

bahasa sumber (bahasa Inggris) yang disesuaikan dengan kaidah bahasa sasaran 

(bahasa Jerman). Selain itu, kata Netz juga dapat bergabung dengan kata lain, 

berikut ini adalah penggolongan kata-kata tersebut. 

a. Zusammenückung antara kata yang telah mengalami proses Lehnbildung 

dengan kata bahasa Jerman, yaitu Netz-Bekannschaften. 

b. Zusammenrückung antara kata bahasa Jerman dengan kata asing 

(Fremdwort) dari bahasa Inggris , yaitu Kuppel-Net. 
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c. Zusammenrückung antara kata net yang telah mengalami proses 

Lehnübersetzung dengan kata asing (Fremdwort), yaitu Netzwerk-

Community. 

d. Kelompok kata  asing (Fremdwort) yang dari bahasa Inggris, yaitu 

Networking. 

e. Zusammenrückung antara kata bentukan dari kata net menjadi networking 

yang masih merupakan kata asing dan kata social yang juga masih 

merupakan kata asing dan kata Seite yang telah mengalami proses 

Lehnbildung setelah dipinjam oleh bahasa Jerman, yaitu Social-

Networking-Seiten. 

 

 

3.5 CHAT  

Dalam kamus Webster (1994: 238), chat [chat] berarti ‘(vi) to talk or 

converse in a light, easy, informal manner; (n) light, easy, informal talk or 

conversation’. Jika dilihat dari bentuk katanya, kata chat ini merupakan kata 

asing (Fremdwort) yang berasal dari bahasa Inggris karena kata ini tidak 

mengalami penyesuaian ke dalam bahasa Jerman. Oleh karena kata ini masih 

merupakan kata asing (Fremdwort), penulisan fonetis maupun cara 

pengucapan kata chat ini masih berdasarkan aturan dalam bahasa sumbernya, 

yaitu bahasa Inggris. Menurut maknanya dalam bahasa Inggris, kata ini berarti 

‘pembicaraan atau percakapan santai, dan tidak dilakukan secara formal’. 

Makna tersebut tidak mengalami perubahan dari makna dalam bahasa sumber 

yaitu bahasa Inggris. Dalam data, terdapat 3 (tiga) buah kata chat yang 

digabungkan dengan kata lain atau merupakan hasil perubahan bentuk kata 

dari kata chat dalam bahasa Inggris yang telah disesuaikan ke dalam kaidah 

bahasa Jerman. Berikut analisis kata-kata tersebut. 
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3.5.1 Webcam-Chat 

Dalam kamus The American Heritage Dictionary of the English 

Language40 (2009), webcam [wĕb’kām’] berarti ‘<noun> a digital camera 

capable of downloading images to a computer for transmission over the 

internet or other network’. Dilihat dari bentuknya, kata ini dapat 

dikategorikan ke dalam kata asing (Fremdwort) yang berasal dari bahasa 

Inggris karena kata tersebut tidak ditemukan dalam kamus ekabahasa 

Jerman sehingga pengucapan kata tersebut juga mengikuti aturan bahasa 

sumbernya, yaitu bahasa Inggris. Oleh karena masih merupakan kata 

asing, kata ini tidak mengalami perubahan makna. Dalam data, kata 

webcam ditemukan bergabung dengan kata chat yang berarti 

‘perbincangan atau percakapan santai yang menggunakan kamera digital 

dan komputer melalui jaringan internet’. 

Jadi, Webcam-Chat merupakan Zusammenrückung antara kata 

asing (Fremdwort) dengan kata asing (Fremdwort). 

 

3.5.2 Privat-Chat-Area 

Dalam kamus Webster (1994: 1071), private [prīvət] berarti ‘of, 

belonging to, or concerning a particular person or group; not common or 

general’. Dalam kamus Wahrig (1992: 1014), privat [pri’va:t] berarti 

‘<adj.> auβeramtlich, nicht öffentlich, persönlich, vertraulich’. Kata 

privat dapat dikategorikan ke dalam Lehnbildung karena telah mengalami 

perubahan bentuk setelah dipinjam ke dalam bahasa Jerman, yaitu huruf 

/e/ yang dihilangkan. Oleh karena bentuk kata yang telah berubah, 

penulisan fonetis serta cara pengucapan kata ini juga mengalami 

perubahan. Walaupun demikian, kata ini memiliki makna yang sama baik 

dalam bahasa Inggris maupun setelah dipinjam oleh bahasa Jerman, yaitu 

‘(suatu hal) yang bersifat tertutup, pribadi, untuk perorangan; tidak untuk 

umum’. 

                                                 
40 www.dictionary.reference.com/browse/webcam (diakses pada tanggal 25 April 2010, pukul 
20.00 WIB) 
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pada subbab 3.1.3, kata 

Area tidak mengalami perubahan bentuk kata, namun terdapat perbedaan 

pelafalan huruf <a> yang dalam bahasa Inggris [e] dan dalam bahasa 

Jerman [a]. Makna kata area dalam bahasa Inggris yaitu ‘bagian dari 

permukaan bumi; bagian rumah, tanah, distrik atau kota yang mempunyai 

kegunaan dan sifat tertentu’. Berdasarkan kamus Wahrig (1992: 184), die 

Area berarti ‘tempat di sebuah dataran’. Kata area ini adalah kata 

pinjaman (Lehnwort) yang tidak mengalami perubahan bentuk kata, tetapi 

mengalami penyempitan makna, seperti yang telah disebutkan di atas. 

Kata area ini dapat dikategorikan ke dalam kata pinjaman (Lehnwort) 

karena kata ini tidak mengalami perubahan bentuk kata, namun terjadi 

penyempitan makna (Bedeutungsverengerung) dari makna setelah 

dipinjam dari bahasa Inggris. 

Jadi, kata Privat-Chat-Area ini adalah Zusammenrückung antara 

kata chat yang masih merupakan kata asing (Fremdwort) dengan kata yang 

telah mengalami proses Lehnbildung (Privat) dan kata pinjaman atau 

Lehnwort (Area). 

 

3.5.3 Chatten 

Dilihat dari bentuk katanya, kata Chatten merupakan hasil kata 

bentukan dari chat dalam bahasa Inggris yang telah dipinjam dan 

disesuaikan bentuknya dengan kaidah dalam bahasa Jerman. Dalam 

bahasa sumber (bahasa Inggris), kata chat memiliki bentuk kata yang sama 

baik sebagai kata kerja maupun sebagai kata benda. Dalam bahasa sasaran 

(bahasa Jerman), kata chat yang telah dipinjam dan disesuaikan bentuk 

katanya menjadi chatten ini merupakan sebuah kata kerja. Dalam bahasa 

Jerman, sebagian besar pembentukan kata kerja mendapat akhiran /–en/ 

atau /-n/ dari bentuk akar kata tersebut. Dalam kata ini, akar kata chat 

yang mendapat akhiran /-en/ sehingga menjadi sebuah kata kerja chatten. 

Oleh sebab itu, kata bentukkan dari chat yang ditemukan dalam data 

adalah chatten dan gechattet (bentuk lampau kata kerja dalam bahasa 

Jerman). Jadi, kata chatten dapat dikategorikan ke dalam Lehnbildung 
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karena kata ini telah mengalami perubahan yang disesuaikan dengan 

bahasa Jerman. 

 

3.5.4 Videochat(-s) 

Menurut Webster (1994: 1487), video [vid’ēō’]41 adalah 

‘designating or of the picture portion of a telecast, as distinguished from 

the audio or sound portion; designating or of the display of a data on a 

computer video screen ’. Menurut Wahrig (1992: 1383), das Video 

[vi:deo] adalah ‘kurz für Videotechnik oder Videorecorder’. Setelah 

dipinjam ke dalam bahasa Jerman, kata video tidak mengalami perubahan 

bentuk. Namun, kata ini telah mengalami perubahan cara pengucapan 

begitu juga dengan tulisan fonetisnya. Oleh karena itu, kata video dapat 

dikategorikan ke dalam kata pinjaman (Lehnwort) karena walaupun kata 

video tidak mengalami perubahan bentuk kata dan perubahan bentuk 

fonetis, kata ini telah mendapat artikel das dalam kamus ekabahasa 

Jerman. Dalam data, ditemukan kata chat yang digabungkan dengan kata 

video menjadi videochat. Yang dimaksud dengan videochat yaitu ‘sebuah 

percakapan atau pembicaraan (melalui jaringan internet) yang dapat 

menampilkan gambar dan suara dalam waktu yang bersamaan.’  

Videochat(-s) merupakan komposita antara kata pinjaman 

(Lehnwort) dan kata asing (Fremdwort). Dalam data, ditemukan kata 

videochat dalam bentuk plural sesuai dengan kaidah bahasa Inggris yaitu 

videochats. 

 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas, kata Chat yang ditemukan dalam artikel 

majalah JOY dan FREUNDIN merupakan kata asing (Fremdwort) dari bahasa 

Inggris karena kata tersebut tidak mengalami perubahan, baik bentuk kata maupun 

makna katanya. Berikut ini adalah pengelompokkan gabungan kata chat atau kata 

chat yang telah mengalami perubahan bentuk. 

                                                 
41Menurut kamus ekabahasa Inggris, Webster (1994: 1), [ē] dalam bahasa Inggris dibaca seperti 

dalam kata: even, meet, money, flea, dan grieve . Sedangkan [ō] dalam bahasa Inggris dibaca 
seperti dalam kata: open, tone, go, dan boat. 
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a. Zusammenrückung antara kata chat dengan kata asing (Fremdwort) yang 

berasal dari bahasa Inggris, yaitu Webcam-Chat. 

b. Zusammenrückung antara kata chat dengan kata yang telah mengalami 

proses Lehnbildung dan kata pinjaman (Lehnwort), yaitu Privat-Chat-

Area. 

c. Komposita antara kata chat dengan kata pinjaman (Lehnwort), yaitu 

Videochat(-s). 

d.  Kelompok kata chat yang mengalami penyesuaian bentuk kata setelah 

dipinjam ke dalam bahasa Jerman (Lehnbildung): chatten. 

 

 

3.6 BLOG 

Blog42 dalam bahasa Jerman berarti ‘ein Blog oder auch Weblog, engl., 

Wortkreuzung aus engl. World Wide Web und Log für Logbuch ist ein auf 

einer Website geführtes und damit- meist öffentlich- einsehbares Tagebuch 

oder Journal. Häufig ist ein Blog “endlos”, d.h. eine lange, abwärts 

chronologisch sortierte Liste von Einträgen, die in bestimmten Abständen 

umgebrochen wird’.  Kata Blog ini merupakan singkatan dari Weblog yang 

berasal dari gabungan kata World Wide Web dan Logbuch. Dilihat dari bentuk 

katanya, Blog dapat dikategorikan ke dalam kelompok kata asing (Fremdwort) 

yang berasal dari bahasa Inggris. Dalam data, ditemukan kata Blog tersebut 

tanpa mengalami penyesuaian ke dalam bahasa Jerman, melainkan 

mempertahankan bentuk aslinya. Namun kata Blog ini tidak mengalami 

perubahan bentuk kata, perubahan fonetis serta perubahan makna. Selain itu, 

ditemukan juga kata Blog yang telah bergabung dengan kata lain dalam 

bentuk plural sesuai dengan kaidah bahasa Inggris, yaitu Mikro-Blogs. 

Sehingga, dapat dikatakan bahwa kata Blog yang ditemukan dalam data 

merupakan kata asing (Fremdwort) yang berasal dari bahasa Inggris. Jadi, 

berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa Blog berarti ‘sebuah 

laman berbentuk buku harian atau jurnal yang terbuka untuk umum, dapat 

                                                 
42 www.wikipedia.com (diakses pada tanggal 11 Maret, pukul 16.25 WIB) 
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dibaca atau diakses oleh siapa saja dan biasanya tanpa akhir dan bersifat 

kronologis dalam keadaan (cerita nyata) tertentu.’ 

Dalam data, ditemukan 3 (tiga) buah kata Blog (termasuk kata Blog itu 

sendiri) yang bergabung dengan kata lain atau merupakan hasil pembentukan 

dari kata Blog  tersebut. Berikut analisis gabungan kata tersebut. 

 

3.6.1 Bloggen 

Bloggen berarti ‘die Tätigkeit des Schreibens in einem Blog’43. 

Dilihat dari bentuk katanya, kata ini merupakan Lehnbedeutung dari kata 

bloging dalam bahasa Inggris. Kata bloging dalam bahasa Inggris 

merupakan sebuah kata kerja (menunjukkan ada sebuah kegiatan), lalu 

akhiran /-ing/ dalam kata tersebut setelah dipinjam ke dalam bahasa 

Jerman disubstitusi oleh akhiran /-en/ dalam bahasa Jerman. Setelah 

akhiran /-ing/ dalam bahasa Inggris tersebut disubstitusi dengan akhiran 

dalam bahasa Jerman /-en/, kata bloging berubah menjadi bloggen yang 

masih merupakan kata kerja. Namun, dalam data, kata bloggen ini bukan 

sebagai sebuah kata kerja melainkan telah mengalami konversi menjadi 

kata benda. Hal ini dapat dibuktikan dengan kata Bloggen yang ditulis 

dengan huruf kapital pada awal katanya dan kata ini dalam data ditemukan 

disertai dengan artikel44. Kata ini dapat dikategorikan dalam kelompok 

kata yang telah mengalami proses Lehnbedeutung karena  kata ini 

dibentuk dengan menyesuaikan makna dalam bahasa Inggris sebagai 

bahasa sumber ke dalam bahasa Jerman sebagai bahasa sasaran. Jadi, 

Bloggen berarti ‘menulis sebuah jurnal harian’. 

 

3.6.2 Mikro-Blog(-s) 

Dalam kamus Webster (1994: 856), micro [mī’krō] berarti ‘small’. 

Dalam kamus Wahrig (1992: 886), Mikro [mikro] berarti ‘<in Zus.; 

Zeichen; µ>:klein; Klein, <vor Maβenheiten; Zeichen, µ>; <grch. 

“mikros”: klein, kurz, gering>’. Jika dilihat dari bentuk katanya, kata ini 

                                                 
43 Bersumber dari www.wikipedia.de  (diakses pada tanggal 11 Maret, pukul 16.25 WIB) 
44 Jeder hat seinen Space zum Bloggen, für Fotos, Songs, Freunde. 
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dapat dikategorikan dalam kelompok kata Lehnbildung yang berasal dari 

bahasa Inggris dan telah mengalami penyesuaian bentuk ke dalam bahasa 

sasarannya (bahasa Jerman). Kata micro dalam bahasa Inggris mengalami 

perubahan menjadi Mikro setelah dipinjam karena kata tersebut dalam 

bahasa Jerman mengikuti pengucapan dari bahasa bahasa Inggris. Dalam 

bahasa Inggris, <c> dibaca [k],  sedangkan dalam bahasa Jerman terdapat 

aturan yang berbeda sehingga dalam bahasa Jerman tidak lagi 

menggunakan huruf <c> melainkan huruf <k>. Jadi, Mikro Blogs dapat 

diartikan ‘jurnal harian singkat’. 

Dalam data, ditemukan kata Blog dalam bentuk plural bahasa 

Inggris ini (Blogs) bergabung dengan kata Mikro yang dapat dikategorikan 

ke dalam kata bentukan (Lehnbildung) dari bahasa Inggris karena kata 

tersebut telah mengalami perubahan bentuk dari bahasa sumber (bahasa 

Inggris) yang telah disesuaikan dengan kaidah dalam bahasa sasaran 

(bahasa Jerman). Jadi, Mikro-Blogs merupakan Zusammenrückung antara 

kata yang telah mengalami proses Lehnbildung dengan kata asing 

(Fremdwort). 

 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas, kata Blog  yang ditemuka dalam artikel 

majalah JOY dan FREUNDIN merupakan kata asing (Fremdwort) yang dipinjam 

dari bahasa Inggris karena kata tersebut tidak mengalami perubahan, baik bentuk 

kata, bentuk fonetis maupun makna katanya. Kata Blog juga dapat bergabung 

dengan kata lain. Berikut ini adalah penggolongan gabungan kata-kata atau 

perubahan kata-kata tersebut. 

a. Zusammenrückung antara kata Blog yang masih merupakan kata asing 

(Fremdwort)dengan kata yang telah mengalami proses Lehnbildung, yaitu 

Mikro-Blogs. 

b. Kelompok kata Blog yang merupakan hasil Lehnbedeutung: Bloggen. 
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3.7 WEB 

Dalam kamus Webster (1994: 1513), web [web] berarti ‘anything like 

a web, as in intricacy of pattern, interconnection of elements, etc.; network’. 

Dilihat dari bentuk katanya, kata web ini merupakan kata asing (Fremdwort) 

yang berasal dari bahasa Inggris. Kata ini termasuk dalam kategori kata asing 

(Fremdwort) karena kata ini tidak mengalami perubahan atau penyesuaian 

dengan kaidah bahasa Jerman. Oleh karena merupakan kata asing, bentuk kata 

dan cara penulisan fonetis kata ini tidak mengalami perubahan dari bahasa 

sumbernya (bahasa Inggris). Begitu pun juga dengan makna yang tidak terjadi 

perubahan. Menurut makna dalam kamus Webster, web dapat diartikan 

‘sebuah jaringan’. Dalam data, terdapat 3 (tiga) buah kata  Web yang 

digabungkan dengan kata lain. Berikut analisis kata-kata tersebut. 

 

3.7.1 Web-Dienst 

Dalam kamus Wahrig (1992: 346), Dienst [di:nst] berarti 

‘abhängiges Arbeitsverhältnis, Amtspflicht, Beruf (bes. Bei Beamten u. 

Soldaten)’. Seperti yang telah dijelaskan pada subbab 3.1.6, dilihat dari 

bentuknya, kata Dienst ini merupakan kata asli dalam bahasa Jerman45. 

Dalam data, ditemukan juga kata Dienst bergabung dengan web menjadi 

Web-Dienst yang berarti ‘pelayanan melalui jaringan (internet)’. Pada 

subbab 3.1.6, kata Dienst termasuk dalam kata yang telah mengalami 

proses Lehnübersetzung setelah bergabung dengan kata online. Pada bab 

ini kata Dienst bergabung dengan kata web, jika diperhatikan lebih jelas, 

kata ini juga telah mengalami proses Lehnübersetzung dari kata web 

service dalam bahasa Inggris. 

Berdasarkan penjelasan di atas, Web-Dienst merupakan 

Zusammenrückung antara kata asing (Fremdwort) dengan kata yang telah 

mengalami proses Lehnübersetzung dari bahasa Inggris. 

 

 

 

                                                 
45 DUDEN (1997: 126). 
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3.7.2 Web-Zugang 

Dalam kamus Wahrig (1992: 1474), der Zugang [‘tsu:gaŋ] berarti 

‘Eingang (Tür oder Weg), Zutritt; Neuerwerb, Zuwachs (an Büchern, 

Waren). [<ahd. Zugang, Lehnübersetzung von lat. Aditus; zu adire 

,,hinzukommen”]’. Jika dilihat dari bentuk katanya, kata ini merupakan 

kata asli yang berasal dari bahasa Jerman. Namun, menurut Cassell’s 

German Dictionary (2002: 750), Zugang dalam bahasa Jerman adalah 

access dalam bahasa Inggris. Oleh sebab itu, Web-Zugang dapat 

dikategorikan ke dalam gabungan kata yang merupakan hasil terjemahan 

dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Jerman atau Lehnübersetzung. Web-

Zugang berarti ‘akses  menuju jaringan internet’. 

Web-Zugang merupakan Zusammenrückung antara kata asing 

(Fremdwort) dengan kata yang telah mengalami proses Lehnübersetzung 

dari web access dalam bahasa Inggris. 

 

3.7.3 Website 

Kata Website tidak ditemukan, baik dalam kamus Webster (1994) 

maupun dalam kamus Wahrig (1992). Oleh sebab itu, makna kata ini 

diambil dari sumber internet46. Berdasarkan sumber dari internet, kata 

Website berarti ‘is a collection of related web pages, images, videos or 

other digital assets that are addressed relative to a common Uniform 

Resource Locator (URL), often consisting of only the domain name, or the 

IP address, and the root path ('/') in an Internet Protocol-based network.’ 

Kata Website berarti ‘kumpulan dari berbagai laman, gambar, video atau 

hasil digital lainnya yang terhubung pada URL yang sama dan berdasarkan 

pada jaringan internet.’ Oleh karena kata ini merupakan kata asing 

(Fremdwort) yang berasal dari bahasa Inggris, maka bentuk kata, bentuk 

fonetis, cara pengucapan, serta makna kata tidak berubah. Jika dilihat dari 

bentuk katanya, kata ini merupakan hasil komposita yang terdiri atas kata 

Web dan Site. Jadi Website merupakan komposita antara kata asing 

(Fremdwort) dengan kata asing (Fremdwort). 

                                                 
46 http://en.wikipedia.org/wiki/Website (diakses pada tanggal 10 Juni 2010, pukul 17:37 WIB) 
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Berdasarkan hasil analisis di atas, kata Web yang ditemukan dalam artikel 

majalah JOY dan FREUNDIN merupakan kata asing (Fremdwort) yang dipinjam 

dari bahasa Inggris karena kata tersebut tidak mengalami perubahan, baik bentuk 

kata maupun makna katanya. Berikut ini adalah pengelompokkan kata Web yang 

bergabung dengan kata lain. 

a. Zusammenrückung antara kata Web dengan kata bahasa Jerman, yaitu 

Web-Dienst dan Web-Zugang. 

b. Komposita antara kata Web dengan kata asing (Fremdwort) yang berasal 

dari bahasa Inggris, yaitu Website. 
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BAB 4 
KESIMPULAN 

 

Setelah melakukan penelitian dalam bidang morfologi, fonetik dan 

fonologi serta semantik, kata pinjaman bahasa Jerman dari bahasa Inggris dalam 

majalah JOY  edisi Mei 2008, FREUNDIN edisi ke-11 tahun 2009 dan 

FREUNDIN edisi ke-29 tahun 2009, dapat diambil kesimpulan-kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Dalam data, ditemukan 15 kata yang merupakan kata asing (Fremdwort) 

yang berasal dari bahasa Inggris, 18 kata yang merupakan kata pinjaman 

(Lehnwort) dari bahasa asing, dan 11 kata yang merupakan kata dalam 

bahasa Jerman. 

Kata Asing 
(Fremdwort) 

Kata Pinjaman 
(Lehnwort) 

Kata dalam bahasa 
Jerman 

1. online 
2. community (-ies) 
3. fact(s) 
4. internet 
5. dating 
6. User 
7. mail 
8. net 
9. networking 
10. social 
11. chat 
12. webcam 
13. blog(s) 
14. web 
15. site 

1. Affäre 
2. Aktivität(en) 
3. Area 
4. Partner 
5. Profil 
6. Trend 
7. Dialog 
8. Programm 
9. Box 
10. mailen 
11. Netz 
12. Netzwerk 
13. Privat 
14. chatten, Chatten 
15. Video 
16. Bloggen 
17. Mikro 
18. Date 

1. Dienst 
2. Flirt 
3. Freundeskreise 
4. Kumpel 
5. Offenbarung(en) 
6. Suche 
7. Anwendung 
8. Bekanntschaft(en) 
9. Kuppel 
10. Seite(n) 
11. Zugang 
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2. Dari 44 kata diatas (15 kata asing (Fremdwort), 18 kata pinjaman 

(Lehnwort), dan 11 kata dalam bahasa Jerman), terdapat 11 kata yang 

mengalami perubahan morfologis atau perubahan bentuk kata. Berikut ini 

adalah berbagai macam perubahan bentuk kata yang ditemukan dalam data 

penelitian. 

Perubahan morfologis 
(perubahan bentuk kata) 

Kata 

Penambahan akhiran /–en/ 1. mail menjadi mailen 
2. blog menjadi Bloggen 
3. chat menjadi chatten, 

Chatten 
Perubahan diftong <ai> menjadi 
<ä> 

1. affaire menjadi Affäre 
 

Perubahan huruf <c> menjadi <k> 
dan akhiran /–ty/ menjadi /–tät/ 

1. activity menjadi   
     Aktivität(en) 

Penghilangan akhiran /–e/ 1. profile menjadi Profil 
2. private menjadi Privat 

Penambahan huruf <m> pada 
akhir kata 

1. program  menjadi  
     Programm 

Penambahan <z> pada akhir kata 1. net menjadi Netz 
Perubahan huruf <i> menjadi 
diftong <ei> 

1. site  menjadi  Seite(n) 

Perubahan huruf <c> menjadi <k> 1. micro menjadi Mikro 
Konversi kata kerja menjadi kata 
benda 

1. flirten menjadi  Flirt 

 

Selain 12 kata diatas yang telah mengalami perubahan secara morfologis, 

kata-kata lain yang tidak mengalami perubahan bentuk kata, yaitu 10 kata 

dari bahasa Jerman dan 23 kata yang tidak mengalami perubahan secara 

morfologis. 
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Perubahan kata pinjaman yang berasal dari bahasa asing tidak hanya dapat 

dilihat secara morfologis, melainkan juga secara fonetis. Berikut ini adalah 

berbagai jenis perubahan fonetis yang terjadi setelah peminjaman kata dari 

bahasa asing. 

Perubahan Fonetis Kata 

Penambahan unsur fonetis [ə] di 
akhir kata 

1. affaire [afεR] menjadi 
      Affäre [a’fε:rə] 
2. site [saIt] menjadi Seite [saItə] 

Perubahan tulisan fonetis [ī] 
menjadi [i:] 

1. profile [pro’fīl] menjadi    
Profil [pro’fi:l] 

Perubahan tulisan fonetis [ī] 
menjadi [I] dan [ə] dan [a:] 

1. private [prīvət] menjadi 
      Privat [prI’va:t] 

Perubahan tulisan fonetis [ī] 
menjadi [I] 

1. micro [mīcro] menjadi 
    Mikro [mIkro] 

Perubahan tulisan fonetis [e] 
menjadi [a:] 

1. area [er’eə] menjadi 
     Area [‘a:rea] 

Perubahan tulisan fonetis [ä] 
menjadi [a] 

1. partner [pärt’nər] menjadi 
     Partner [partner] 

Pelesapan bunyi [r] 1. flirt [flʉrt] menjadi 
    flirten [flə:tən] 

Perubahan bunyi [ə] menjadi [a] 1. dialog [di’əlôg’] menjadi  
     der Dialog [dia’lo:k] 

Perubahan tulisan fonetis [ä] 
menjadi [ɔ] 

1. box [bäks] menjadi die Box 
      [bɔks] 

Perubahan bunyi huruf <e> dari 
[ē] menjadi [e] dan huruf <o> 
dari [ō] menjadi [o] 

1. video [vid’ēō’] menjadi 
     das Video [vi:deo] 

 

Tabel di atas menunjukkan perubahan fonetis yang terjadi pada kata-kata 

yang berasal dari bahasa asing. Dalam data penelitian, ditemukan 11  kata 

yang mengalami perubahan fonetis. Kata-kata lainnya tidak mengalami 

perubahan secara fonetis karena telah berubah bentuk atau merupakan kata 

bahasa Jerman. 
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LEHNGUT

Fremdwort
1. online
2. community (-ies)
3. fact(s)
4. internet
5. dating
6. User
7. mail
8. net
9. networking
10. social
11. chat
12. webcam
13. blog(s)
14. web
15. site

Lehnwort
1. Area
2. Date
2. Trend
3. Dialog
4. Partner
4. Box
5. Video

Lehnbildung
1. Affäre
2. Aktivitäten
3. Profil
4. Programm
5. Mailen
6. Netz
7. Netzwerk
8. Privat
9. Chatten
10. Mikro

Lehnbedeutung
1. Bloggen

Lehnübersetzung
1. Dienst
2. Partnersuche
3. Anwendung
4. Zugang

Lehnübertragung
-

Lehnschöpfung
-

LEHNGUT

Fremdwort
1. online
2. community (-ies)
3. fact(s)
4. internet
5. dating
6. User
7. mail
8. net
9. networking
10. social
11. chat
12. webcam
13. blog(s)
14. web
15. site

Lehnwort
1. Area
2. Date
2. Trend
3. Dialog
4. Partner
4. Box
5. Video

Lehnbildung
1. Affäre
2. Aktivitäten
3. Profil
4. Programm
5. Mailen
6. Netz
7. Netzwerk
8. Privat
9. Chatten
10. Mikro

Lehnbedeutung
1. Bloggen

Lehnübersetzung
1. Dienst
2. Partnersuche
3. Anwendung
4. Zugang

Lehnübertragung
-

Lehnschöpfung
-

Selain penelitian yang dilihat secara morfologis dan fonetis, kata-kata 

dalam sumber data penelitian juga dilihat perubahan makna yang terjadi 

baik sebelum maupun sesudah mengalami proses peminjaman. Dalam 

data, ditemukan 5 (lima) kata yang mengalami perubahan setelah dipinjam 

oleh bahasa Jerman, yaitu 2 (dua) kata mengalami perluasan makna dan 3 

(tiga) kata yang mengalami penyempitan makna. 

Perubahan Makna Kata 

Perluasan Makna 1. Online 
2. Date, dating 
3. Kumpel 

Penyempitan Makna 1. Area 
2. Profil 
3. Dialog 
4. Mailbox 

 

Selain 5 (lima) kata di atas yang telah mengalami perubahan makna 

setelah dipinjam oleh bahasa Jerman, kata lainnya tidak mengalami 

perubahan makna. 

 

3. Kata-kata dalam data dari majalah wanita JOY  dan FREUNDIN, yang 

telah dianalisis pada bab sebelumnya, jika dimasukkan ke dalam bagan 

peminjaman kata menurut Werner Betz yang dikutip oleh Astrid Stedje 

dalam bukunya yang berjudul Deutsche Sprache Gestern und Heute 

(1996: 16) adalah sebagai berikut. 
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4. Dalam data, ditemukan 18 kata yang merupakan kata-kata yang berasal 

dari bahasa Inggris yang dipinjam oleh bahasa Jerman yang berhubungan 

dengan bidang internet. Namun, dalam analisis hanya dipilih kata-kata 

yang hanya memiliki 3 pasangan kata, sehingga terdapat 7 (tujuh) kata 

yang dianalisis. Kata-kata tersebut adalah online, internet, mail, netz, chat, 

blog dan web. Berikut ini adalah pengelompokkan dua jenis gabungan kata 

yang ditemukan dalam data. 

Zusammenrückung Komposita 

1.   Online-Affäre 
2.   Online-Aktivität(-en) 
3.   Online-Area 
4.   Online-Community(-ies) 
5.   Online-Date-Fact(-s) 
6.   Online-Dienst 
7.   Online-Flirt 
8.   Online-Freundeskreise 
9.   Online-Kumpel 
10. Online-Offenbarungen 
11. Online-Partnersuche 
12. Online-Profil 
13. Internet-Anwendung 
14. Internet-Dating 
15. Internet-Netzwerk 
16. Internet-Trend 
17. Internet-User 
18. Mail-Dialog 
19. Mail-Partner 
20. Mail-Programm 
21. Netz-Bekanntschaft(-en) 
22. Kuppel-Net 
23. Netzwerk-Community 
24. Social-Networking-Seite(-n) 
25. Privat-Chat-Area 
26. Webcam-Chat 
27. Mikro-Blog(-s) 
28. Web-Dienst 
29. Web-Zugang 

1. Mailbox 
2. Videochat(s) 
3. Website 
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Selain 2 (dua) kelompok gabungan kata yang telah ditunjukkan 

sebelumnya, dalam data ditemukan juga kata-kata yang tidak bergabung 

dengan kata lain. Dari 44 kata yang dianalisis, terdapat 29 gabungan kata 

yang merupakan Zusammenrückung, 3 (tiga) gabungan kata yang 

merupakan komposita, dan 12 kata yang tidak bergabung dengan kata lain 

(bukan gabungan kata). Keterangan di atasa dapat digambarkan melaui 

grafik di bawah ini.  

Bukan 
Gabungan 

Kata
27%

Komposita
7%

Zusammen-
rückung

66%

 

 

Dari 44 kata yang dianalisis, ditemukan 66% dari seluruh jumlah kata 

muncul dalam bentuk Zusammenrückung, yaitu sebanyak 29 gabungan 

kata. 7 % dari seluruh jumlah kata, yaitu sebanyak 3 gabungan kata 

muncul sebagai komposita. Dan 27% dari seluruh jumlah kata muncul 

bukan sebagai gabungan kata. 
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DAFTAR LAMPIRAN 
  

Lampiran 1 : Sumber Data  
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Artikel 1: JOY edisi bulan Mei 2008 (hal. 68) 
 

 Artikel 2: JOY edisi bulan Mei 2008 (hal.69) 
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Artikel 3: JOY edisi Mei 2008 (hal. 70) 
 

 

 Artikel 4: JOY edisi Mei 2008 (hal. 71) 
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Artikel 5: JOY edisi bulan Mei 2008 (hal. 72) 
 

 Artikel 6: JOY edisi bulan Mei 2008 (hal.73) 
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Artikel 7: JOY edisi Mei 2008 (hal. 74)  
 

 

 Artikel 8: JOY edisi Mei 2008 (hal. 76) 
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Artikel 9: JOY edisi Mei 2008 (hal.78 ) 

 
 

 Artikel 10: JOY adisi Mei 2008 (hal.79) 
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Artikel 11: FREUNDIN edisi ke-11 tahun 2009 (hal.22) 
 

 Artikel 12: FREUNDIN edisi ke-11 tahun 2009 (hal.23 
) 
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Artikel 13: FREUNDIN edisi ke-23 tahun 2009 (hal.19) 
 

 Artikel 14: FREUNDIN edisi ke-23 tahun 2009 
(hal.20) 
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Artikel 15: FREUNDIN edisi ke-23 tahun 2009 
(hal.92) 
 

 Artikel 16: FREUNDIN edisi ke-23 tahun 2009 
(hal.93) 
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Artikel 17: FREUNDIN edisi ke-23 tahun 2009 
(hal.94)  
 
 
 
 

 Artikel 18: FREUNDIN edisi ke-23 tahun 2009 
(hal.96) 
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Lampiran 2: Daftar Kata-Kata dalam Bidang Internet 
dari Majalah JOY dan FREUNDIN 

 
 
 

1. online (Artikel 16, Artikel 9, dan Artikel 10) 
Online-Affäre ( Artikel 15 dan Artikel 18) 
Online-Aktivitäten (Artikel 18) 
Online-Area (Artikel 9) 
Online-Communities (Artikel 9) 
Online-Dates (Artikel 8) 
Online-Date-Facts (Artikel 1) 
Online-Dienst (Artikel 12) 
Online-Flirt (Artikel 1) 
Online-Freundeskreise (Artikel 9) 
Online-Kumpel (Artikel 18) 
Online-Offenbarungen (Artikel 12) 
Online-Partnersuche (Artikel 1) 
Online-Profil (Artikel 7)  
Online-Suche (Artikel 4 dan Artikel 5) 

 
2. Internet (Artikel 1, Artikel 4, Artikel 7, Artikel 8, Artikel 10, Artikel 11, Artikel 12, 

dan Artikel 16) 
Internet-Anwendungen (Artikel 12) 
Internet-Bekannschaften (Artikel 5) 
Internet-Dating (Artikel 7) 
Internet-Netzwerk (Artikel 13) 
Internet-Trend (Artikel 11) 
Internet-User (Artikel 5) 

 
3.   Mail/ E-Mail/Mails (Artikel 4, Artikel 8, Artikel 10, Artikel 12, Artikel 15, Artikel 

16, Artikel 17, dan Artikel 18) 
Mail-Dialog (Artikel 16) 
Mail-Partner (Artikel 16 dan Artikel 18) 
Mail-Programm (Artikel 10) 
Mailbox(Artikel 17)  
mailen/mailten/mailte/mailst (Artikel 3, Artikel 4, Artikel 7, Artikel 10, Artikel 16, 

Artikel 17 dan Artikel 18) 
 

4.   Netz (Artikel 1, Artikel 5, Artikel 7, Artikel 9, dan Artikel 11) 
Netz-Bekannschaften (Artikel 7) 
Kuppel-Net (Artikel 1) 
Netzwerke (Artikel 13) 
Netzwerk-Community (Artikel 10) 
Networking (Artikel 14) 
Social-Networking-Seiten ( Artikel 7, Artikel 1 dan Artikel 10) 
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5.   Chat (Artikel 6 dan artikel 8) 
Chatten (Artikel 7, Artikel 10, dan Artikel 13) 
Privat-Chat-Area (Artikel 9) 
Videochats (Artikel 9) 
Webcam-Chat (Artikel 9) 
gechattet (Artikel 10) 

 
6.   Blog (Artikel 12) 

Bloggen (Artikel 10) 
Mikro-Blogs (Artikel 12) 

 
7.   Web (Artikel 1 dan Artikel 12) 

Web-Dienst (Artikel 11) 
Web-Zugang (Artikel 12) 
Website(Artikel 10) 

 
8. Mausklick (Artikel 1 dan Artikel 3) 
 
9. Site/Sites (Artikel 9 dan Artikel 10) 

Dating-Sites (Artikel 1) 
 
10. Musik-Downloads (Artikel 1) 
 
11. Portale (Artikel 4) 

Flirt-Portal (Artikel 16) 
 
12. Highspeed-Anschluss (Artikel 3) 
 
13. surfe (Artikel 120) 
 
14. Dating-Hotspot (Artikel 10) 
 
15. Server (Artikel 12) 
 
16. Update (Artikel 16) 
 
17. Cyberflirt (Artikel 16 dan Artikel 18) 
 
18. Homepage (Artikel 16) 
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